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Rian Sugianto (2021) : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem 
Solving terhdap Keterampilan Berpikir Kritis siswa 
SMP Negeri 1 Kempas pada materi Getaran, 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model 
pembelajaran problem solving terhadap keterampilan berpikir kritis siswa SMP Negeri 
1 Kempas pada materi getaran gelombang dan bunyi. Metode penelitian ini 
menggunakan pre-experiment dengan desain penelitian pretest-posttest design. Populasi 
penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Kempas pada semester 
genap tahun ajaran 2020/2021 yang terdiri dari 5 kelas 119 siswa dan dipilih 1 kelas 
menggunakan teknik (purposive sampling) kelas VIII B 17 siswa sebagai sampel 
penelitian. Instrumen tes yang digunakan lembar observasi keterlaksanaan model 
pembelajaran dan aktivitas siswa,  tes keterampilan berpikir kritis, dan skala sikap 
tanggapan siswa terhadap penerapan model pembelajaran problem solving. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah N-gain, uji normalitas Shapiro-Wilk dan uji 
hipotesis one sample t test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
penerapan model pembelajaran problem solving terhdapa  keterampilan berpikir kritis 
melalui yang singifikan sebesar 77% dengan kategori tinggi. Tanggapan siswa terhadap 
penerapan model pembelajaran problem solving pada materi getaran, gelombang dan 
bunyi skor rata-rata adalah sebesar 72% dengan kategori sebagian besar siswa 
memberikan tanggapan positif terhadap penerapan model pembelajaran problem solving 






























Rian Sugianto (2021)  : The Effect of Problem Solving Learning Application on 
Student’s Critical Thinking Skills in Leraning Vibrations, 




This study aims to determine the improvement of critical thinking skills of the students 
of SMP Negeri 1 Kempas in the matter of vibration, waves and sound through the 
application of problem solving learning models. This research method uses pre-
experimental research design with pretest-posttest design. The population of this study 
was all students of Class VIII SMP Negeri 1 Kempas in the even semester of the 
academic year 2020/2021 which consisted of 5 classes of 119 students and 1 class was 
selected using the technique (purpusive sampling) class VIII B 17 students as the 
research sample. The test instrument used was an observation sheet on the 
implementation of the learning model and student activities, a test of critical thinking 
skills, and a scale of student responses to the application of the problem solving learning 
model. The data analysis technique used is the N-gain test. The results showed that the 
improvement of critical thinking skills through the application of problem solving 
learning models was 77 in the high category. Student responses to the application of 
problem solving learning models on the material of vibration, waves and sound the 
average score is 72% with the category of most students giving positive responses to the 




























(: تطبيق نمورج تعهيم حم انمشكالث نتشقيت انقذسة عهي االتصال اننقذً نذى تالميز ٠٢٠٢سيان سوجيانتو، )
كيمفاط عهي مواد االهتضاصاث وانموجاث  ٢انمذسست انمتوسطت انحكوميت 
 واألصواث
 
 ١هزا انبحث َهذف إنً يعشفت حشقُت انقذسة عهً انخفكُش انُقذٌ نذي حاليُز انًذسست انًخىسطت انحكىيُت 
كًُفاط عهً يىاد االهخضاصاث وانًىجاث واألصىاث يٍ خالل ًَىرج حعهُى حم انًشكالث. وهزا انبحث هى شبه 
االخخباس انقبهٍ وانبعذٌ. ويجخًعه جًُع حاليُز انفصم انثايٍ بانًذسست انًخىسطت انحكىيُت بحث حجشَبٍ بخصًُى 
 ١١١وهى َخكىَىٌ يٍ خًست فصىل وعذدهى  ٠٢٠٢/٠٢٠١كًُفاط فٍ انفصم انذساسٍ انشفعٍ نعاو دساسٍ  ١
حهًُزا َكىَىٌ  ١١ حهًُزا، وحى ححذَذ فصم واحذ يٍ خالل حقُُت أخز انعُُاث انهادفت وهى فصم ثايٍ "ب" فُه
عُُاث نهبحث. وأدواث االخخباس انًسخخذيت هٍ وسقاث انًالحظت عٍ حطبُق ًَىرج حعهُى حم انًشكالث وأَشطت 
انخاليُز، واالخخباس نقذسة انخاليُز عهً انخفكُش انُقذٌ، ويقُاط يىقف اسخجاباث انخاليُز نخطبُق ًَىرج حعهُى حم 
. وَخُجت انبحث دنج عهً أٌ يذي حشقُت انقذسة عهً انخفكُش N-gainاخخباس انًشكالث. وحقُُت ححهُم بُاَاحه هٍ 
وَكىٌ فٍ انًسخىي انًخىسط. واسخجاباث  ٩٥،٤١انُقذٌ نذي انخاليُز يٍ خالل حطبُق ًَىرج حعهُى حم انًشكالث 
حُث َكىٌ ٪ ١٠انخاليُز نخطبُق ًَىرج حعهُى حم انًشكالث عهً يىاد االهخضاصاث وانًىجاث واألصىاث بًذي 
 يعظى انخاليُز َسخجُبىٌ بشكم إَجابٍ نخطبُق ًَىرج حعهُى حم انًشكالث فٍ هزا انبحث.
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A. Latar Belakang Masalah 
Mata pelajaran IPA di SMP/MTs bertujuan salah satunya agar siswa 
memiliki kemampuan mengembangkan pemahaman tentang berbagai 
macam gejala alam, konsep dan prinsip Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 
Manfaat yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga terjadi 
peningkatan pengetahuan, konsep, dan keterampilan Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA) sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 
selanjutnya.1 Saat ini zaman sudah memasuki abad 21, dimana 
perkembangan industri di dunia berada pada masa revolusi industri ke-4 
(4IR) atau yang lebih dikenal dengan istilah revolusi industri 4.0. Masa ini 
ditandai dengan kehadiran teknologi-teknologi baru yang memadukan dunia 
digital, fisik dan biologis yang diwujudkan dalam bentuk perangkat 
komputer, robot, kendaraan otonom, digitalisasi dan berbagai bentuk 
kecerdasan buatan, sehingga pada era ini manusia, peralatan, dan mesin 
dirancang untuk mampu berkomunikasi menggunakan teknologi internet. 
Perubahan zaman ini tentunya harus diiringi oleh perubahan dunia 
pendidikan. Perubahan dalam pendidikan juga diperlukan agar proses 
pendidikan selaras dengan keadaan dan kebutuhan peserta didik di era 
industri 4.0. Pendidikan 4.0 merupakan merupakan pendidikan yang 
                                                          
1
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berupaya untuk mengembangkan kompetensi abad 21 yang terdiri dari 3 
komponen besar yaitu kompetensi berpikir, berbuat dan bertahan hidup.  
Praktik pendidikan yang awalnya hanya berupa transfer ilmu 
pegetahuan dari guru ke siswa sudah tidak efektif lagi digunakan untuk 
mempersiapkan generasi muda yang  akan berkompetensi di revolusi 
industri 4.0. Inovasi-inovasi pembelajaran dalam pendidikan sangat 
diperlukan. Guru harus dapat memberikan pengalaman langsung kepada 
siswa agar siswa memperoleh pembelajaran melalui proses pembelajaran. 
Pengalaman belajar yang bermakna dan diselenggarakan secara interaktif, 
aspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi 
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 
kemandirian sesuai bakat, minat, perkembangan fisik serta psikologis siswa. 
2 Seorang siswa akan belajar lebih baik dan lebih bermakna apabila anak 
mengalami apa yang dipelajari dan bukan sekedar mengetahuinya. 
Berdasarkan Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 tentang standar 
isi dijelaskan bahwa Kopetensi inti pada muatan Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) SMP/MTs memiliki kompetensi yang bertujuan  agar peserta didik 
memiliki kemampuan sikap spritual, sikap sosial dan pengetahuan. Sikap 
spritual yaitu menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutny.  
Sikap sosial yaitu menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
santun, percaya diri, peduli dan bertanggung jawab. Pengetahuan yaitu 
memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual prosedural dan 
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metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan dan kenegaraan terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata dan keterampilan yaitu menunjukkan keterampilan 
menalar, mengolah dan menyaji secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, 
kolaboratif dan komunikatif.  Dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuia 
dengan yang dipelajari sekolah dan sumber lain yang sama dengan sudut 
pandang teori.  
Proses Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) diharapkan 
siswa tidak hanya memiliki kemampuan bernalar dalam berpikir analisis 
induktif dan deduktif (keterampilan berpikir kritis) tentunya menambah 
keimanannya kepada Tuhan Yang Maha Esa. Pembelajaran IPA dikatakan 
berhasil apabila dapat memfasilitasi peserta didik untuk memiliki 
kemampuan tersebut.
3
 Keterampilan berpikir kritis termasuk salah satu 
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Berpikir kritis merupakan pemikiran 
masuk akal dan reflektif yang berfokus pada pengambilan keputusan tentang 
apa yang harus dipercaya atau dilakukan.4 Masuk akal bisa diartikan 
berpikir berdasarkan fakta untuk mengambil keputusan karena Ennis 
menganggap pengambilan keputusan merupakan bagian dari berpikir kritis. 
Sedangkan  reflektif dapat diartikan sebagai usaha sadar dan terus menerus 
untuk meyakini sebuah informasi yang diperoleh.  
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Berpikir kritis merupakan sebuah proses aktif dimana anda 
memikirkan berbagai hal secara lebih mendalam untuk diri anda, 
mengajukan berbagai pertanyaan untuk diri anda, menemukan informasi 
yang relevan untuk diri anda, dan lain lain daripada menerima berbagai hal 
dari orang lain  sebagian besarnya secara pasif.5 Berpikir kritis merupakan 
kemampuan seseorang dalam menemukan informasi dan pemecahan dari 
suatu masalah dengan cara bertanya kepada dirinya sendiri untuk menggali 
informasi tentang masalah yang sedang dihadapi.6 Kemampuan berpikir 
kritis perlu dikembangkan kepada setiap siswa. Pentingnya berpikir kritis 
bagi setiap siswa yaitu agar siswa dapat memecahkan segala permasalahan 
yang ada di dalam dunia nyata. 
Berdasarkan Permendiknas Nomor 22 Tahun 2016 tentang standar 
proses pendidikan disebutkan karakteristik pembelajaran pada setiap satuan 
pendidikan terkait erat pada Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi. 
Standar Kompetensi Lulusan memberikan kerangka konseptual tentang 
sasaran pembelajaran yang harus dicapai. Standar Isi memberikan kerangka 
konseptual tentang kegiatan belajar dan pembelajaran yang diturunkan dari 
tingkat kompetensi dan ruang lingkup materi. Sikap diperoleh melalui 
aktivitas “menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan 
mengamalkan”. Pengetahuan diperoleh melalui aktivitas “mengingat, 
memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, mencipta”. 
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Keterampilan diperoleh melalui aktivitas “mengamati, menanya, mencoba, 
menalar, menyaji, dan mencipta”. Oleh karena itu siswa seharusnya 
mendapatkan pembelajaran yang interaktif, menyenangkan, menantang  
disekolah. Pelaksaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
seharusnya sesui dengan standar proses agar tujuan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) namum faktanya dilapangan sangat jauh dari 
harapan pembelajaran lebih cenderung bepusat ke guru  (teacher center)  
sehingga siswa kurang aktif di kelas.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran  IPA kelas 
VIII SMP Negeri 1 Kempas dalam melaksanakan pembelajaran IPA masih 
menggunakan dominan menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan 
penugasan serta siswa hanya menyimak lewat buku pegangan yang 
diberikan oleh guru. Setelah guru selesai menyampaikan materi siswa 
lagsung mengerjakan soal-soal yang ada di buku pegangan. Sehingga 
jawaban dari soal-soal yang dikerjakan oleh siswa jawaban hanya 
bersumber dari buku terkesan hanya menyalin kembali. Tentu ini menjadi 
masalah, pembelajaran yang yang seharusnya membuat siswa aktif dan 
memiliki keterampialan berpikir kritis apalagi pada materi-materi yang sulit 
dipahami oleh siswa seperti getaran, gelombang dan bunyi. Hal ini serupa 
dinyatakan oleh Ananda Hafizah Putri menyatakan bahwa pembelajaran 
masih berpusat pada guru dengan metode ceramah. Sebagian besar 







 Pembelajaran IPA juga hanya menekankan pada soal-soal 
yang menggunakan rumus perhitungan. Siswa jarang melakukan praktikum 
atau penyelidikan dalam membahas materi IPA. 
Berdasarkan permasalahan tersebut perlu adanya model 
pembelajaran inovatif, peserta didik dilibatkan secara aktif dan bukan hanya 
dijadikan sebagai objek. Pembelajaran tidak lagi berpusat pada pendidik, 
tetapi pada peserta didik. Pendidik memfasilitasi siswa untuk belajar 
sehingga mereka lebih leluasa untuk belajar. Metode yang digunakan pada 
pembelajaran inovatif biasanya menggunakan metode yang bersifat fleksibel 
dan dinamis sehingga dapat memenuhi kebutuhan peserta didik secara 
keseluruhan, misalnya dengan metode diskusi. Metode diskusi merupakan 
metode penyampaian bahan pengajaran yang melibat aktifkan peserta didik 
untuk membicarakan dan menemukan alternatif pemecahan suatu topik 
bahasan yang bersifat problematis. Adanya diskusi akan memunculkan ide-
ide kreatif peserta didik sehingga menumbuhkan kemampuan berpikir kritis 
dan membiasakan diri untuk aktif dalam pembelajaran. Beberapa model 
pembelajaran inovatif yang biasa dipakai dalam melaksanakan pembelajaran 
yang bermutu sesuai dengan kurikulum 2013.8 
Salah satu pembelajaran yang dapat memfasilitasi kegiatan dalam 
upaya meningkatkan keterampilan berpikir kritis adalah yang menekankan 
pada suatu masalah, yaitu dengan model pembelajaran problem solving. 
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Model pembelajaran problem solving dapat memperluas proses berpikir 
peserta didik, karena model problem solving bukan hanya sekedar metode 
mengajar tetapi juga merupakan suatu metode berpikir, berkomunikasi, 
mencari dan mengolah data dan akhirnya menarik kesimpulan. 
Model pembelajaran problem solving adalah model pembelajaran 
dengan pemecahan persoalan. Persoalan yang diberikan sesuai dengan topik 
yang mau diajarkan dan siswa diminta untuk memecahkan persoalan itu.9 
Salah satu pembelajaran yang bisa diterapkan untuk menyelesaikan 
persoalan itu adalah dengan menerapkan pembelajaran problem solving. 
Model pembelajaran problem solving melatih siswa mencari informasi dan 
mengecek silang validitas informasi itu dengan sumber lainnya, juga 
problem solving melatih siswa berpikir kritis dan model ini melatih siswa 
memecahkan dilema.10 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 
masalah dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan 
memecahkan masalah pada siswa.11 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
penerapan strategi pembelajaran problem solving dengan reading infusion 
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dapat meningkatkan prestasi belajar dan mengidentifikasi kemampuan 
berpikir kritis.12 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang pengaruh penerapan model 
pembelajaran problem solving terhadap keterampilan berpikir kritis siswa 
pada materi  getaran, gelombang dan bunyi. Peneliti memilih materi getaran, 
gelombang dan bunyi untuk diterapkan dalam penerapan model 
pembelajaran problem solving karena materi ini cukup rumit dan sering 
sekali membingungkan siswa. 
B. Defenisi Istilah  
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengaruh penerapan 
model pembelajaran problem solving. Adapun variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah keterampilan berpikir kritis siswa. Agar tidak terjadi 
kesalah pahaman terhadap beberapa variabel yang digunakan, berikut ini 
akan dijelaskan pengertian dari variabel-variabel tersebut. 
1. Model Pembelajaran Problem Solving 
Model pembelajaran problem solving merupakan salah satu 
model pembelajaran berbasis masalah yang memusatkan pada peserta  
didik untuk memecahkan suatu masalah dalam kegiatan proses 
pembelajaran secara individu atau kelompok. Langkah-langkah 
pembelajaran problem solving meliputi mengidentifikasi masalah, 
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menegaskan masalah, perencanaan pemecahan masalah, siswa 
ditugaskan mengevaluasi untuk memecahkan masalah dengan mencari 
data/ keterangan, dan menarik kesimpulan. 
2. Keterampilan Berpikir Kritis  
Keterampilan Berpikir kritis adalah cara berpikir yang di 
dalamnya terdapat tahap menguji, mempertanyakan, menghubungkan, 
mengevaluasi berdasarkan suatu masalah.13 Keterampilan berpikir kritis 
harus mencapai kecakapan yang mampu menetapkan fakta yang akurat, 
mampu menetapkan sumber yang memiliki kredibilitas, mampu 
mengidentifikasi tuntutan dan argumen-argumen yang ambiguistik, 
mampu mengidentifikasi asumsi-asumsi yang tidak di ungkapkan, 
mampu mengidentifikasi logika-logika yang keliru,  mampu mengenali 
logika-logika yang tidak konsisten, dan mampu menetapkan 
argumentasi atau tuntutan yang paling kuat.14  
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah apakar terdapat pengaruh penerapan 
model pembelajaran problem solving terhadap keterampilan berpikir kritis 
siswa SMP Negeri 1 Kempas pada materi getaran, gelombang dan bunyi? 
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D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, 
maka tujuan penelitian ini mengetahui pengaruh model pembelajaran 
Problem solving terhadap keterampilan berpikir kritis siswa SMP Negeri 1 
Kempas pada materi getaran, gelombang dan bunyi.  
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari hasil Penelitian ini adalah : 
1. Bagi siswa, dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
menggunakan model pembelajaran problem solving. 
2. Bagi guru, sebagai bahan informasi, khususnya bagi guru mata pelajaran 
IPA untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis  pada sub pokok 
bahasan getaran, gelombang dan bunyi. 
3. Bagi sekolah, hasil penelitian yang diperoleh  dapat dijadikan rujukan  
sebagai model pembelajaran dikelas. 
4. Bagi peneliti, menambah pengetahuan dan memeperluas wawasan 
penulis tentang model pembelajaran problem solving yang dapat 










A. Landasan Teori   
1. Model Pembelajaran Problem Solving  
a. Pengertian Model Pembelajaran Problem Solving 
Model pembelajaran problem solving adalah model 
pembelajaran dengan pemecahan persoalan. Persoalan yang 
diberikan sesuai dengan topik yang mau diajarkan dan siswa 
diminta untuk memecahkan persoalan itu.
15
 Pemecahan masalah 
dipandang sebagai suatu proses untuk menemukan kombinasi 
aturan yang dapat diterapkan dalam upaya mengatasi situasi baru. 
Jadi dengan menerapkan pembelajaran problem solving siswa 
diharapkan telah mengetahui teori-teori yang dipelajari, kemudian 
dapat digunakan untuk memecahkan masalah.
16
 
Metode pembelajaran problem solving adalah penggunaan 
metode dalam kegiatan pembelajaran dengan jalan melatih siswa 
menghadapi berbagai masalah baik itu masalah pribadi atau 
perorangan maupun masalah kelompok untuk dipecahkan sendiri 
atau secara bersama-sama.
17
 Tugas guru dalam metode problem 
solving adalah memberikan kasus atau masalah kepada peserta 
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didik untuk dipecahkan. Kegiatan peserta didik dalam problem 
solving dilakukan melalui prosedur mengidentifikasi penyebab  
masalah, mengkaji teori untuk mengatasi masalah atau menemukan 
solusi, memilih dan menetapkan solusi yang paling tepat, dan 
menyusun prosedur mengatasi masalah berdasarkan teori yang 
telah dikaji.18 
Peneliti menyimpulkan dari beberapa pendapat para ahli, 
model pembelajaran problem solving adalah model yang berbasis 
dari masalah yang memusatkan siswa untuk melakukan 
penyelesaian masalah dalam proses pembelajaran secara individu 
atau kelompok. Model ini dapat menstimulus siswa untuk bepikir 
kritis mulai dari mengidentifikasi masalah, merumuskan masalah, 
menentukan perencanaan masalah, menilai hasil perencanaan 
masalah dan sampai merumuskan kesimpulan. Sehingga siswa 
dapat mengambil makna kegiatan pembelajaran. 
b. Karakteristik Model Pembelajaran Problem Solving 
Karakteristik penyelesaian masalah problem solving adalah 
menyelesaikan masalah secara bernalar dan ilmiah, maka dari itu 
untuk mendukung strategi belajar mengajar ini pendidik perlu 
memilih bahan pelajaran yang memiliki permasalahan. Materi 
pelajaran tidak sebatas hanya pada buku teks di sekolah tetapi juga 
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diambil dari sumber-sumber lingkungan seperti peristiwa 
kemasyarakatan. 
Mengenai model atau pendekatan pemecahan masalah 
(problem solving), maka berikut ini karakteristik pemecahan 
masalah.19 Terjadi interaksi antara peserta didik dengan peserta 
didik, dan interaksi pendidik dengan peserta didik, adanya dialog 
matematis dan konsesus antar peserta didik, pendidik menjelaskan 
latar belakang atau maksud dari masalah, dan peserta didik 
mengklarifikasi, menafsirkan, dan berusaha untuk membangun satu 
atau lebih proses solusi, pendidik menerima jawaban benar atau 
salah dalam cara non evaluative (tanpa mengevaluasi), pendidik 
membimbing melatih dan mengajukan pertanyaan dan berbagi 
wawasan dalam proses pemecahan masalah., pendidik mengetahui 
kapan saat yang tepat untuk campur tangan dan kapan harus 
melangkah mundur dan membiarkan peserta didik membuat jalan 
mereka sendiri, dan problem solving dapat digunakan untuk 
mendorong peserta didik untuk membuat generalisasi aturan dan 
konsep, sebuah proses yang memusatkan dalam pembelajaran. 
c. Prinsip Model  Pembelajaran Problem solving 
Model pembelajaran problem solving, peserta didik dapat 
memilih dan mengembangkan ide dan pemikirannya. Berbeda 
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dengan hafalan yang sedikit menggunakan pemikiran, problem 
solving memperluas proses berpikir. ada tiga prinsip yang ada pada 
problem solving yaitu merupakan keterampilan yang biasa 
dipelajari dan bukan merupakan bakat yang hanya dimiliki oleh 
sebagian orang saja, merupakan kerangka berpikir yang sistematis 
dan utuh untuk mendapatkan solusi, dan kombinasi antara berpikir 
dan bertindak.20 
Peneliti menyimpulkan bahwa prinsip model pembelajaran 
problem solving merupakan keterampilan yang biasa dipelajari, 
kerangka berpikir yang sitematis, dan kombinasi antara berpikir 
dan bertindak. 
d. Langkah–langkah Model Pembelajaran Problem Solving 
Model pembelajaran problem solving atau model 
pemecahan masalah bukan hanya sekedar metode mengajar. Model 
pembelajaran problem solving merupakan suatu metode berpikir 
sebab dalam problem solving dapat digunakan metode-metode lain 
yang dimulai dengan mencari data sampai pada menarik 
kesimpulan. Langkah-langkah dalam penggunaan model problem 
solving yaitu masalah sudah ada dan materi diberikan, siswa diberi 
masalah sebagai pemecahan/diskusi, kerja kelompok, masalah tidak 
dicari, peserta didik ditugaskan mengevaluasi (evaluating), siswa 
memberikan kesimpulan dari jawaban yang diberikan sebagai hasil 
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akhir, Penerapan pemecahan masalah terhadap masalah yang 
dihadapi sekaligus berlaku sebagai pengujian kebenaran 
pemecahan tersebut untuk dapat sampai kepada kesimpulan.21 
Sedangkan model pembelajaran problem solving memahami 
masalah yakni mencari tahu apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan, merencanakan pemecahannya yakni menentukan cara 
menyelesaikan dan mencari hubungan antara data yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan, dapatkah dipecahkan menjadi masalah 
yang lebih sederhana, menyelesaikan masalah sesuai rencana 
langkah kedua  yakni melaksanakan rencana dengan melaksanakan 
prosedur dalam mencari solusi, dan memeriksa kembali hasil yang 
diperoleh (looking back), yakni melihat kembali jawaban atau 
solusi yang telah ditemukan.22   
Peneliti menyimpulkan bahwa langkah-langkah 
pembelajaran problem solving meliputi mengidentifikasi masalah, 
menegaskan masalah, perencanaan pemecahan masalah, siswa 
ditugaskan mengevaluasi untuk memecahkan masalah dengan 
mencari data/ keterangan, dan menarik kesimpulan. 
e. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Problem Solving 
Setiap model pembelajaran tentunya memiliki kelebihan 
dan kekurangan, begitu pula dengan pembelajaran problem solving 
                                                          
21
 Shoihimin, Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2014). 
22
 Sugianto, “Meta -Analisis: Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving Untuk 





ini memiliki kelebihan dan kelemahan. adapun kelebihan dan 
kelemahan pada model pembelajaran problem solving. Kelebihan 
pada model pembelajaran  problem solving  yaitu membuat siswa 
lebih menghayati kehidupan sehari-hari melatih  membiasakan para 
siswa untuk memecahkan masalah secara terampil, 
mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik secara kreatif, 
siswa sudah mulai dilatih untuk memecahkan masalahnya, melatih 
siswa untuk mendesain suatu penemuan, memecahkan masalah 
yang dihadapi secara realistis, dan mengidentifikasi dan melakukan 
penyelidikan. Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan.23 
Sedangkan kelemahan pada model pembelajaran problem solving, 
yaitu memerlukan cukup banyak waktu, melibatkan banyak orang, 
dapat mengubah kebiasaan siswa belajar dengan mendengarkan 
dan menerima informasi dari pendidik, dapat diterapkan secara 
langsung yaitu untuk memecahkan masalah, beberapa pokok 
bahasan sangat sulit untuk menerapkan metode ini.
24
 Misalnya 
terbatasnya alat-alat laboratorium menyulitkan peserta didik untuk 
melihat dan mengamati serta akhirnya dapat menyimpulkan 
kejadian atau konsep tersebut, memerlukan alokasi waktu yang 
lebih panjang dibandingkan dengan metode pembelajaran yang 
lain, kesulitan yang mungkin dihadapi.  
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Berdasarkan dari beberapa pendapat para ahli, dapat 
disimpulkan bahwa kelebihan  pada  model pembelajaran   problem  
solving  adalah  mengajak  siswa untuk berpikir, tidak hanya 
sekedar mendengarkan tetapi juga menganalisis masalah, dan 
mencari solusi untuk memecahkan masalah. Adapun cara untuk 
mengatasi kelemahan pada model pembelajaran problem solving 
dalam pembelajaran diperlukan beberapa kriteria, yaitu masalah 
yang diajukan untuk diselesaikan, carilah masalah yang aktual, 
sering terjadi, diusahakan agar melihat sesuatu masalah dari sudut 
lain, dalam arti masalah itu harus diolah sedemikian rupa sehingga 
sesuai dengan prior knowledge dan kemampuan siswa, 
menguraikan suatu masalah menjadi unsur-unsur sebab akibat, dan 
pilihlah mana yang benar-benar cocok dengan keadaan peserta 
didik, dan cara menyelesaikan masalah, peserta didik bisa dibantu 
dengan membuat model pohon masalah, atau memetakan masalah 
(problem mapping) dan masing-masing dicarikan alternatif 
penyelesaiannya. 
2. Keterampilan Berpikir Kritis 
Keterampilan berpikir kritis merupakan pemikiran masuk akal 
dan reflektif yang berfokus pada pengambilan keputusan tentang apa 
yang harus dipercaya atau dilakukan. Masuk akal bisa diartikan berpikir 
berdasarkan fakta untuk mengambil keputusan karena Ennis 





kritis. Sedangkan reflektif dapat diartikan sebagai usaha sadar dan terus 
menerus untuk meyakini sebuah informasi yang diperoleh.25 
Keterampilan berpikir kritis  seseorang dapat mengatur, 
menyesuaikan, mengubah, atau memperbaiki pikirannya, sehingga dia 
dapat mengambil keputusan untuk bertindak lebih tepat.26 Keterampilan 
berpikir kritis termasuk salah satu keterampilan berpikir tingkat tinggi. 
Keterampilan berpikir kritis secara esensial merupakan keterampilan 
menyelesaikan masalah (problem solving).27 menyatakan bahwa 
berpikir kritis merupakan berpikir masuk akal dan reflektif yang 
difokuskan pada pengambilan keputusan tentang apa yang dilakukan 
atau diyakini. Masuk akal berarti berpikir berdasarkan atas fakta untuk 
menghasilkan keputusan yang terbaik. Reflektif artinya mencari dengan 
sadar dan tegas kemungkinan solusi yang terbaik. Keterampilan 
berpikir kritis mampu mengidentifikasi elemen-elemen dalam kasus 
atau masalah yang dipikirkan, khususnya alasan-alasan dan 
kesimpulan-kesimpulan, mengidentifikasi dan mengevaluasi asumsi-
asumsi, mengklarifikasi dan menginterpretasikan pernyataan-
pernyataan dan gagasan-gagasan, mengevaluasi argumen yang beragam  
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 jenis jenis, dan menghasilkan argument-argumen, serta 
menganalisis, evaluasi dalam membuat sebuah keputusan.28 
Peneliti menyimpulkan bahwa keterampilan berpikir kritis 
merupan keterampilan memberikan jawaban secara nalar siswa dan 
berdasarkan hapalan. Berpikir kritis juga dapat menghasilkan 
kemampuan mengidentifikasi suatu masalah, menganalisis masalah, 
dan  menentukan langkah-langkah pemecahan, membuat kesimpulan 
serta mengambil keputusan. Oleh sebab itu, keterampilan berpikir kritis 
dalam solusi dalam setiap masalah. Karakteristik  berpikir kritis itu 
memiliki empat karakteristik yakni bertujuan untuk mencapai penilaian 
yang kritis terhadap yang dilakukan dengan alasan logis, memakai 
standar penilaian sebagai hasil dari berpikir kritis dan membuat 
keputusan, menerapkan berbagai strategi yang tersusun dan 
memberikan alasan untuk menentukan dan menerapkan standar, 
mencari dan menghimpun informasi yang dapat dipercaya untuk 
dipakai sebagai bukti yang mendukung suatu penilaian.29 Rumi 
berpendapat seseorang dikatakan berpikir kritis dapat dilihat dari 
beberapa indikator. Rumi membagi indikator keterampilan berpikir 
kritis menjadi lima kelompok yaitu memberikan penjelasan sederhana 
(elementaray clarification), membangun keterampilan dasar (basic 
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Kemampuan Memecahkan Masalah Siswa Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah [Improving 
Students‟ Critical Thinking Skills and Problem Solving Abilities Through Problem-Based 
Learning].” 
29
 Afrima Nori, “An Analysis Of Student ‟ S Critical Thinking Skills In Physics Lesson In 





support), membuat kesimpulan sementara/inferensi (inferring), 
membuat penjelasan lebih lanjut (advanced clarification), dan mengatur 
strategi dan taktik (strategies and tactics).30 Berdasarkan indikator 
berpikir kritis di atas, keterampilan berpikir kritis dapat diukur dengan 
memperhitungkan keterampilan memberikan penjelasan sederhana, 
membangun keterampilan dasar, Inferensi, membuat penjelasan lebih 
lanjut, dan mengatur strategi dan taktik. 
Indikator penerapan model pembelajaran problem solving 
keterampilan berpikir kritis pada penelitian ini dapat dijelaskan pada 
Tabel 2.1. 
Tabel 2. 1 Indikator Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving dan 
Keterampilan Berpikir Kritis 
Problem 
Solving 





























 Membantu siswa 
dalam melakukan 
identifikasi masalah  
 Merumuskan dan 










pemecahan masalah  
 Melakukan 
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 Membimbing siswa 
menerapkan 
perencannan yang 
telah dibuat  
 Menerapkan rencana 
pemecahan masalah 
 










pemecahan masalah  
 Melakukan penilaian 
terhadapa perencaan 











 Membimbing siswa 
melakukan penilaian 
terhadap hasil 
pemecahan masalah  












3. Getaran dan Gelombang  
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi tentang 
getaran dan gelombang. Berikut adalah kajian materi getaran 
gelombang. 
a. Getaran 
1) Pengertian Getaran 
Gerak bolak-balik di sekitar titik kesetimbangan disebut 
dengan getaran. Getaran biasanya dihasilkan ketika sebuah benda 







sehingga benda tadi menanggapi gaya tersebut dengan kembali ke 
keadaan setimbangnya. Getaran selaras atau getaran harmonik 
adalah gerak bolak-balik suatu benda yang selalu bergetar melalui 
titik setimbangnya  dengan  simpangan  yang  hampir  sama.  
Satu  getaran  sempurna adalah gerak bolak-balik yang terjadi 
dari posisi sampai kembali lagi ke posisi semula. 
Perhatikan Gambar 2.1, satu kali getaran adalah 
ketikabenda bergerak dari titik A-B-C-B-A atau dari titik B-C-B-
A-B. Bandul tidak pernah melewati lebih dari titik A atautitik C 





Gambar 2. 1 Getaran pada ayunan sederhana 
2) Simpangan dan Amplitudo 
Simpangan getaran adalah posisi partikel yang 
disimpangkan terhadap titik setimbangnya. Sedangkan amplitudo 
adalah simpangan terbesar yang dilakukan oleh suatu 
getaran.Contoh amplitudo adalah jarak BA atau jarak BC. 
3) Periode dan Frekuensi 
Periode getaran adalah waktu yang dibutuhkan untuk 





penuh atau satu putaran (cycle). Frekuensi getaran adalah 
banyaknya getaran (putaran) tiap satuan waktu. Jadi frekuensi 
adalah kebalikan dari periode.
31
 Rumusan matematis dari periode 






Rumusan matematis frekuensi serta hubungan antara periode dan 
frekuensi yaitu : 






T       = periode getaran (s) 
f        = frekuensi getaran (Hz) 
n       = banyaknya getaran 
b.  Gelombang 
a. Pengertian Gelombang 
Gelombang adalah getaran yang merambat. Gerak 
gelombang dapat dipandang sebagai perpindahan energi dan 
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b. Jenis-jenis Gelombang 
Berdasarkan medium perambatannya, gelombang 
dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu gelombang mekanik dan 
gelombang elektromegnetik. 
1) Gelombang Mekanik 
Gelombnag air, gelombang bunyi, gelombang tali, 
dan gelombang pada slinki merupakan contoh gelombang 
mekanik. Gelombang-gelombang ini memerlukan medium 
untuk dapat merambatkan gelombang. Air, udara, tali, slinki 
adalah medium yang digunakan untuk merambatkan 
gelombang air, gelombnag bunyi, gelombang tali, dan 
gelombang slinki. Gelombang-gelombang ini ditimbulkan 
oleh adanya getaran mekanik. Oleh karena itu, gelombang- 
gelombang tersebut dikelompokkan ke dalam gelombang 
mekanik. 
2) Gelombang Elektromagnetik 
Gelombang elektromagnetik dapat merambat 
meskkipun tidak ada medium untuk menjalarkan 
gelombangnya. Contohnya gelombang sinar matahari dapat 
sampai ke bumi meskipun antara matahari dan bumi tidak 
terdapat medium untuk menjalarkan gelombang. Gelombang 






Berdasarkan arah rambatnya dan arah getarannya, 
gelombang dibedakan menjadi dua yaitu: 
1) Gelombang Transversal 
Gelombang transversaladalah gelombang yang 
mempunyai arah rambat tegak lurus dengan usikan atau 
getarannya. Karena mempunyai arah tegak lurus terhadap 
usikannya inilah gelombang transversal juga disebut sebagai 
gelombang melintang. Contoh: gelombang pada tali, 
gelombang pada permukaan air, gelombang cahaya. 
 
                  B                                             F 
 
 
                    
A                         D                                          H 
Gambar 2. 2 Gelombang Transversal 
Gelombang  transversal  terdiri  dari  bukit  dan  
lembah.  Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui 
bagian-bagian gelombang transversal adalah: 
A-B-C disebut bukit gelombang 
C-D-E disebut lembah gelombang 
F-F‟ disebut amplitudo gelombang 























2) Gelombang Longitudinal 
Gelombang longitudinal adalah gelombang yang arah 
rambatnya sejajar dengan   arah   getarannya.  Gelombang  
longitudinal  terdiri  dari  rapatan  dan regangan. Rapatan 
adalah daerah dimana bagian-bagian gelombang mendekat 
selama sesaat. Renggangan adalah daerah dimana bagian-
bagian gelombang menjauh  selama  sesaat.  Contoh:  
gelombang  pada  pegas  dan  gelombang  pada bunyi.
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Gambar 2. 3 Gelombang Longitudinal 
Panjang gelombang pada gelombang longitudinal 
adalah jarak antara rapatan yang berurutan atau jarak antara 
renggangan yang berurutan.
34
 Satuan untuk panjang 
gelombang adalah meter (m). 
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c. Periode dan Frekuensi Gelombang 
Periode gelombang adalah selang waktu yang dibutuhkan 
untuk menempuh satu gelombang, sedangkan frekuensi gelombang 
adalah banyaknya gelombang yang terjadi tiap sekon. Hubungan 
periode dan frekunsi gelombang dinyatakan dengan persamaan 
sebagia berikut :  
      T = f           
(2. 3) 
Dengan, 
T       = periode (s) 
f        = frekuensi (Hz) 
d. Cepat Rambat Gelombang 
Cepat rambat gelombang adalah jarak yang ditempuh 
gelombang setiap satuan waktu. Hubungan antara cepat rambat 
gelombang, frekuensi, dan panjang gelombang dinyatakan dengan 
persamaan sebagai berikut: 
           v = λ . f (2. 4) 
Dengan, 
v  = cepat rambat gelombang (m/s) 
λ  = panjang gelombang (m) 
f  = frekuensi (Hz) 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Esterlina Rumi pada tahun 2017 dengan judul penelitian Meningkatkan 





penelitian tersebut adalah didapatkan adanya pengaruh penggunaan 
model pembelajaran problem solving terhadap hasil belajar dan berpikir 
kritis. Terdapat persamaan dengan penelitian ini yaitu menggunakan 
model pembelajaran problem solving. Sedangkan perbedaanya pada 
tidak menggunakan indikator keterampilan berpikir kritis dan metode 
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas. 
2. Metta Ariyanto pada tahun 2018 dengan judul penelitian Penerapan 
Model Pembelajaran Problem Solving untuk meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kritis. Hasil penelitian model pembelajaran 
problem solving dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
Terdapat persamaan dengan penelitian ini yaitu menggunakan model 
pembelajaran problem solving. Sedangkan perbedaanya pada tidak 
menggunakan indikator keterampilan berpikir kritis dan metode 
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas. 
3. Mohamad Syarif pada tahun 2020 dengan judul Pembelajaran dengan 
Pendekatan Problem Solving untuk Meningkatkan Kemampuan 
Berpikir Kritis dan Kreatif matematika siwa SMA. Hasil penelitian 
terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis melalui pendekatan 
problem solving. Terdapat persamaan dengan penelitian ini yaitu 
menggunakan model pembelajaran problem solving dan indikator 






4. Teka Evi dan Endang Indriani pada tahun 2021 dengan judul penelitian 
Meta Analisis Model Problem Based Learning dan Problem Solving 
terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Mata pelajaran Matematika Siwa 
Sekolah Dasar  Hasil penelitian menunjukkan model problem based 
learning dan problem solving sangat besar pengaruh terhadap 
kemampuan berpikir kritis matematika. Terdapat persamaan dengan 
penelitian ini yaitu menggunakan model pembelajaran problem solving. 
Sedangkan perbedaanya pada tidak menggunakan indikator 
keterampilan berpikir kritis  metode menggunakan meta analisis. 
5. Rian Sugianto, Niki Dian Permana P dan Diniya pada tahun  2020 
dengan judul penelitian Meta-Analisis: Penerapan Model Pembelajaran 
problem solving untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat 
tinggi siswa SMP pada Pembelajaran IPA-Fisika. Hasil analisis 
diperoleh kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran problem 
solving dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan rata-rata 55,45 
dengan kategori sedang. Untuk kelompok artikel dengan variabel terikat 
keterampilan berpikir kreatif, keterampilan berpikir kritis,  keterampilan 
proses sains keterampilan pemecahan masalah dan kemampuan 
metakognisi yang kesemuanya itu tergolong sebagai keterampilan 
berpikir tingkat tinggi diperoleh rata-rata peningkatan sebesar 56,65 
dengan kategori sedang. Terdapat persamaan dengan penelitian ini yaitu 





perbedaanya pada tidak menggunakan indikator keterampilan berpikir 
kritis dan metode menggunakan meta analisis. 
C. Kerangka Berpikir 
Permasalahan yang berkaitan dengan pelajaran IPA khususnya 
pelajaran IPA disekolah saat ini yaitu, masih rendahnya berpikir kritis 
peserta didik. Pembelajaran IPA masih didominasi oleh penggunaan model 
pembelajaran langsung, dimana dalam prosesnya tidak menarik perhatian 
peserta didik. Proses belajar mengajar yang berlangsung selama ini lebih 
berorientasi pada pendidik atau menggunakan model tersebut, yang 
membuat peserta didik hanya aktif menerima penjelasan. Sehingga perlu 
adanya model pembelajaran yang menjadikan siswa khususnya dalam 
pelajaran IPA  lebih aktif dan mampu berpikir.  
Salah Satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
membantu peserta didik berperan aktif dalam proses pembelajaran dan 
mengetahui model pembelajaran terhadap kemapuan berfikir kritis pada 
mata pelajaran IPA. Diharapkan nantinya pembelajaran problem solving 
dapat meningkatkan kemapuan berfikir kritis pada materi getaran dan 
gelombang.  
Penelitian ini merupakan penelitian pre-experiment yang terdiri dari 
satu kelas yaitu kelas eksperimen (yang diberi perlakuan). Pembelajarannya 
kelas eksperimen diberi perlakuan dengan penerapan model pembelajran 
problem solving. Penggunaan model pembelajaran problem solving 





mengklasifikasikan masalah,  menararik kesimpulan serta mengevaluasi, 
sehingga keterampilan berpikir kritis siswa dapat meningkat. Berdasarkan 















Gambar 2.4 Kerangka Berpikir 
D. Konsep Operasional atau Indikator Keberhasilan 
Penelitian ini terdapat dua variabel yaitu model pembelajaran problem 
solving dan keterampilan berpikir kritis. 
1. Model pembelajran problem solving adalah model pembelajaran dengan 
pemecahan persoalan. Jadi dengan menerapkan pembelajaran problem 
Model Pembelajaran problem 
solving 
1.Klarifikasi masalah  
2.Pengungkapan pendapat 
3.Evaluasi dan Pemilihan  
Hasil Observasi  
1. Pembelajaran Monoton 
2. Metode yang digunakan 
berpusat pada guru 
3. Siswa sulit memahami 
materi  
4. Keaktifan siswa masih 
kurang  




Proses Belajar Mengajar 
1. Pemahaman masalah yang 
diajukan  
2. Pengembangan masalah  
3. Menganalisis masalah  
4. Keterampilan berpikir  
5. Penetuan  konsep 
6. Pemahaman materi  





solving peserta didik diharapkan telah mengetahui teori-teori yang 
dipelajari, kemudian dapat digunakan untuk memecahkan masalah. 
Adapun langkah-langkah dalam penggunaan model pembelajaran 
problem solving yaitu guru meminta siswa mengidentifikasi masalah, 
setelah diidentifikasi masalah disajikan, guru meminta siswa untuk  
menetapakan rencana untuk menyelesaikan masalah, guru dan siswa  
menilai perencanaan menilai hasil perencanaan,  dan membuat 
kesimpulan.  
2. Indikator keterampilan berpikir kritis yaitu Indikator memberikan 
penjelasan sederhana (elementaray clarification) sub indikator 
menganalisis argumen (KBKr 1), indikator membangun keterampilan 
dasar (basic support, sub indikator mengobservasi dan 
mempertimbangkan laporan observasi (KBKr 2), indikator membuat 
kesimpulan sementara/inferensi (inferring) sub indikator membuat dan 
mentukan hasil pertimbangan (KBKr 3), indikator  membuat penjelasan 
lebih lanjut (advanced clarification) sub indikator mengidentifikasi 
asumsi (KBKr 4), dan indikator  mengatur strategi dan taktik (strategies 










E. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan tinjauan pustaka, penelitian yang relevan, dan kerangka pikir, 
maka hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah:  
H0  :  Penerapan model problem solving tidak berpengaruh terhadap   
keterampilan berpikir kritis siswa di SMP Negeri 1 Kempas. 
Ha : Penerapan model pembelajaran problem solving berpengaruh 







A. Desain Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian 
eksperimen. Jenis penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Peneliti menggunakan 
metode penelitian eksperimen karena peneliti akan mencari pengaruh 
treatment (perlakuan) tertentu.  
Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai, maka penelitian ini 
menggunakan metode pre-experimental design, dengan desain penlitian 
“one group pretest-posttest design” yaitu penelitian yang dilaksanakan pada 
satu kelas tanpa menggunakan kelas kontrol, diawali dengan memberikan 
pretes (O1), kemudian dilaksanakan pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran problem solving, dan diakhiri dengan memberikan posttes 
(O2).
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Adapun desain penelitian yang dimaksud ditunjukkan pada Gambar 3.1. 
Tabel 3.1 Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest Design 
Pretest Treatment Posttest 
O1 X O2 
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O1 =   pretest untuk mengukur keterampilan berpikir kritis siswa. 
O2 =   postest untuk mengukur keterampilan berpikir krtitis siswa. 
X  =  penerapan model pembelajaran promblem solving  
B. Waktu dan Tempat  
Penelitian dilakukan dari bulan 25 Mei s.d 10 Juni 2021  di kelas 
VIII B Semester II  SMP Negeri 1 Kempas Alamat Jalan Pendidikan Blok D 
Rumbai Jaya Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri Hilir Pada Tahun 
Ajaran 2020/2021. 
C. Teknik Pemilihan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas 
objek/subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu, 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan.36 Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII 
SMP Negeri 1 Kempas pada tahun ajaran 2020/2021 yang memiliki 5 
kelas pada tahun ajaran 2020/2021. 
Tabel 3.2 Jumlah Siswa Tiap-Tiap Kelas 
Kelas Jumlah Siswa 
VIII A 22 
VIII B 17 
VIII C 25 
VIII D 30 
VIII E 25 
 








Sampel  adalah  bagian  dari  jumlah  dan  karakteristik  yang  
dimiliki  oleh populasi tersebut.37 Pengambilan sampel dalam penelitian 
ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik penentuan 
sampel dalam pertimbangan tertentu.38 Pengambilan sampel kelas 
berdasarkan dikusi dengan guru mata pelajaran menyarankan kelas VIII 
B yang dijadikan sebagai sampel.  
D. Variabel Penelitian 
Penelitian menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penerapan model 
pembelajaran problem solving. Adapun variabel terikat dalam penelitian ini 
adalah keterampilan berpikir kritis siswa. 
E. Prosedur Penelitian  
Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penelitian ini dibagi menjadi 
tiga tahapan, yaitu: 
1. Tahap Persiapan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan meliputi: 
a) Menentukan masalah yang dikaji. Untuk menentukan masalah yang 
dikaji, peneliti melakukan studi pendahuluan melalui kegiatan 
observasi, yaitu mengamati kegiatan pembelajaran IPA di dalam 
kelas, memberikan tes keterampilan berpikir kritis serta melakukan 









wawancara kepada guru mata pelajaran IPA. Wawancara dilakukan 
secara wawancara terbuka.  
b) Studi literatur, dilakukan untuk memperoleh teori yang akurat 
mengenai permasalahan yang dikaji. 
c) Melakukan studi kurikulum mengenai materi ajar yang dibahas 
dalam penelitian untuk mengetahui kompetensi dasar yang dicapai. 
d) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang mengacu pada 
tahapan model pembelajaran problem solving 
e) Membuat dan menyusun instrumen penelitian. 
f) Meminta pertimbangan (judgment) instrumen penelitian kepada 
dosen ahli untuk mengukur validitas instrumen. 
g) Melakukan uji coba instrumen penelitian untuk mengukur reabilitas 
instrumen, tingkat kemudahan, dan daya pembeda. 
h) Menganalisis hasil uji coba instrumen penelitian dan kemudian 
menentukan soal yang layak digunakan sebagai instrumen 
penelitian. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan meliputi: 
a) Memberikan tes awal (pretest) kepada kelas eksperimen untuk 
mengukur keterampilan berpikir kritis siswa sebelum diberi 
perlakuan (treatment). 
b) Memberikan perlakuan (treatmet) kepada kelas eksperimen yaitu 





pada pembelajaran IPA materi Getaran, Gelombang dan Bunyi 
dengan adanya observer selama pembelajaran. 
c) Memberikan tes akhir (posttest) kepada kelas eksperimen untuk 
mengukur peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa setelah 
diberi perlakuan (treatment). 
d) Membagikan skala sikap kepada siswa. 
3. Tahap Akhir 
Pada tahapan ini kegiatan yang akan dilakukan antara lain: 
a) Mengolah data hasil tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) serta 
menganalisis instrumen tes lainnya. 
b) Membandingkan hasil analisis data instrumen tes antara sebelum 
diberi perlakuan dan setelah diberi perlakuan untuk melihat dan 
menentukan apakah terdapat peningkatan keterampilan berpikir 
kritis siswa setelah diterapkan model pembelajaran problem 
solving. 
c) Menganalisis keterlaksanaan model pembelajaran berdasarkan pada 
data yang diperoleh. 
d) Menganalisis tanggapan siswa berdasarkan pada data yang 
diperoleh. 
e) Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari 
pengolahan data. 






Secara garis besar, alur penelitian yang dilakukan adalah digambarkan 
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F. Instrumen Penelitian 
Instrumen  yang valid menunjukkan dejarat ketepatan antara data 
yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan  data yang dikumpulkan 
peneliti.39 Instrumen-instrumen tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Instrumen Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok.40 Tes ini 
yaitu keterampilan berpikir kritis. tes ini bertujuan untuk mengukur 
peningkatan keterampiran berpikir kritis siswa pada materi getaran dan 
gelombang yang diberikan. Bentuk tes yang digunakan pada tes awal 
(pretest) dan tes akhir (posttest) adalah tes uraian. Adapun butir-butir soal 
yang dibatasi pada indikator menafsirkan, mencontohkan, 
mengklasifikasikan, mengekstrapolasi, membandingkan, dan menjelaskan.  
2. Instrumen Non-Tes 
Instrumen non-tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
lembar observasi, skala sikap tanggapan siswa. Lembar observasi aktivitas 
guru digunakan untuk melihat sejauh mana keterlaksanaan model 
pembelajaran problem solving oleh guru. Observasi ini tidak dilakukan 
oleh guru melainkan oleh observer selama proses kegiatan belajar 
mengajar berlangsung observasi dilakukan terhadap guru. Sedangkan skala 
sikap tanggapan siswa digunakan untuk memperoleh informasi tentang 
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tanggapan serta ketertarikan siswa terhadap model pembelajaran problem 
solving. 
G. Analisis Instrumen Penelitian  
Pengujian validitas soal instrumen tes keterampilan berpikir kritis 
pada penelitian ini dilakukan melalui validitas isi (content validity) dengan 
cara meminta pertimbangan (judgement) kepada dosen/ahli. Pada penelitian 
ini instrumen penelitian terlebih dahulu dilakukan judgment oleh para ahli 
agar tercapai validitas kontruksi instrumen. Para ahli terdiri dari dua dosen 
yang ahli dibidangnya masing-masing. Uji validitas instrumen keterampilan 
berpikir kritis berjumlah soal keterampilan berpikir kritis yang dinilai oleh 
ahli sebanyak 10 soal essay yang terdistribusi ke setiap indikator 
keterampilan berpikir kritis dimana 2 soal untuk indikator menganalisis 
argumen, 2 soal untuk indikator mengobservasi dan mempertimbangkan 
hasil observasi, 2 soal untuk indikator membuat dan mempertimbangkan, 2 
soal untuk indikator mengidentifikasi asumsi dan 2 soal indikator 
menetukan tindakan. Hasil pertimbangan dari dosen ahli (judgement expert), 
diperoleh kesimpulan bahwa dari 10 butir soal keterampilan berpikir kritis 
yang di-judgement, terdapat beberapa soal yang harus diganti agar sesuai, 







H. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
antara  lain tes dengan instrumen. Tes adalah alat yang digunakan untuk 
mengetahui  atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan aturan-aturan 
yang sudah  ditentukan41. soal yang terdapat dalam tes memuat keterampilan 
berpikir kritis. Tes yang digunakan meliputi tes awal dan tes akhir. Tes awal 
diberikan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik dan tes akhir 
diberikan setelah pembelajaran dengan tujuan mengetahuia peningkatan 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
1. Lembar Observasi yang dilakukan adalah observasi tersetruktur dengan 
menggunakan lembaran daftar ceklis “Ya” atau “Tidak”. Dalam 
pengisiannya Guru diminta memberi tanda ceklis(√) pada salah satu 
dari dua kolom tanggapan yang telah disediakan. 
2. Tes kemampuan berpikir kritis peserta didik menggunakan  soal tertulis 
dalam bentuk essay.  Tes keterampilan berpikir kritis yang digunakan 
dalam penelitian ini dibuat berdasarkan taksonomi Bloom yang telah 
direvisi oleh ahli42 yang dibatasi pada indikator Memberikan penjelasan 
sederhana, membangun keterampialn dasar, membuat kesimpulan 
sederhana, membuat penejelasan lanjutan dan mengatur strategi dan 
taktik. 
3. Skala tanggapan siswa yang digunakan skala likert.  Instrumen skala 
sikap ini memuat  kolom  tanggapan sangat setuju (SS), setuju (S), tidak 
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setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Untuk pernyataan positif 
maka dikaitkan dengan nilai SS = 4, S = 3, TS = 2, dan STS = 1. Begitu 
pula sebaliknya, untuk pernyataan negatif maka dikaitkan dengan nilai 
STS = 4,  TS = 3, S = 2, dan SS = 1. Dalam pengisiannya, siswa 
diminta memberikan tanda ceklist (√) pada salah satu dari empat kolom 
tanggapan yang telah disediakan. 
4. Dokumentasi yang diperlukan dalam penelitian ini ialah daftar siswa, 
profil siswa serta hal lain yang diperlukan untuk mendukung penelitian. 
I.  Teknik Analisis Data 
1. Keterlaksanaan Model Pembelajaran 
Untuk mengetahui kriteria keterlaksanaan model pembelajaran 
pada setiap pertemuan, maka diperlukan pengolahan data yang 
menampilkan data dalam bentuk persentase. Adapun langkah-langkah 
untuk mengolah data tersebut sebagai berikut: 
a. Menghitung jumlah jawaban “ya” dan “tidak” yang observer isi 
pada format observasi keterlaksanaan pembelajaran. 
b. Menghitung persentase keterlaksanaan pembelajaran dengan 








Untuk mengetahui kriteria keterlaksanaan model pembelajaran 





Tabel 3.3 Kriteria Keterlaksanaan Model Pembelajaran Problem Solving 
KM (%) Kriteria 
KM = 0 Tak satu kegiatan pun terlaksana 
0 < KM < 25 Sebagian kecil kegiatan terlaksana 
25 ≤ KM < 50 Hampir setengah kegiatan terlaksana 
KM = 50 Setengah kegiatan terlaksana 
50 < KM < 75 Sebagian besar kegiatan terlaksana 
75 ≤ KM < 100 Hampir seluruh kegiatan terlaksana 
KM = 100 Seluruh kegiatan terlaksana 
 
KM = Keterlaksanaan model pembelajaran problem solving  
2. Keterampilan Berpikir Kritis  
Untuk mengetahui efektifitas perlakuan (treatment) yang 
diterapkan dikelas terhadap peningkatan keterampilan berpikir krtitis 
siswa maka dilakukan data skor rata-rata gain yang dinormalisasi.  Ujia 
N-gain skor dilakukan dengan cara menghitung selisih antar nilai 
pretest dan nilai posttest.  
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 (3. 1) 
 Keterangan: 
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 <g> =  skor rata-rata gain yang dinormalisasi 
 <Spost> =  skor rata-rata tes akhir yang diperoleh siswa 
 <Spre> =  skor rata-rata tes awal yang diperoleh siswa 
 Sm ideal =  skor maksimum ideal 
a. Mengintrepetasikan skor rata-rata gain yang dinormalisasi dengan 
menggunakan Tabel 3.4. 
Tabel 3.4 Interpretasi Skor Rata-Rata Gain 
Nilai <g> Persentase Nilai <g> Kriteria 
<g>  ≥ 0,7 <g>  ≥ 70 Tinggi 
0,3 ≤  <g>  < 0,7 30 ≤  <g>  < 70 Sedang 
<g>  < 0,3 <g>  < 30 Rendah 
\44 
b. Uji Normalitas 
Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan 
menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk dengan bantuan 
software SPSS Statistics 23.0 dengan taraf kepercayaan 95% (α = 
0,05). Cara menganalisis normalitas data pada output Sofware 
SPSS Statistics 23.0 yaitu dilihat dari tabel test of normality pada 
kolom kolmogorov smirnov jika data ˃ 50 dan kolom  Shapiro-
Wilk jika jumlah data ≤ 50 dengan kriteria jika nilai signifikansi 
(sig.) ≤ 0,05 maka data tidak berdistribusi normal, dan jika nilai 
signifikansi (sig.) > 0,05 maka data berdistribusi normal. Jika data 
berdistribusi normal, maka hipotesis dilakukan dengan statistik 
paramterik dengan uji-t  (one sample t test). 
 







c. Uji Hipotesis  
Uji hipotesis dengan menggunakan statistik parametrik 
dilakukan jika data yang berdistribusi normal dan mempunyai 
varians yang homogen. Uji hipotesis yang digunakan adalah uji-t 
satu pihak. Uji-t ini menggunakan software SPSS Statistics 23.0 
dengan one sample t test.. Pada hasil uji tes ini terdapat keluran 
nilai t dan p-value sehingga untuk mengetahui hasil hipotesis 
dapat dilakukan dengan dua cara. Cara pertama dengam 
membandingkan nilai thitung dengan tTabel. Jika thitung > tTabel maka 
H0 ditolak dan HA diterima, begitu juga sebaliknya. Cara kedua 
dengan membandingkan p-value dengan tingkat kepercayaan 
yang diambil yaitu       . P-value yang dihasilkan merupakan 
uji dua sisi, sehingga hasil   p-value tersebut dibagi dua dan 
dibandingkan dengan tingkat kepercayaan       . Jika p-
value/2 < 0,05 maka H0 ditolak dan HA diterima.  
3. Tanggapan Siswa Terhadap Model Pembelajaran Problem solving  
Untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap penerapan model 
pembelajaran konstruktivisme, maka diperlukan pengolahan data skala 
sikap yang menampilkan data dalam bentuk persentase. Adapun 
langkah-langkah untuk mengolah data tersebut sebagai berikut: 
a. Menghitung jumlah skor jawaban responden untuk seluruh 
pernyataan. 
b. Menghitung jumlah skor ideal untuk seluruh pernyataan 
c. Menghitung persentase tanggapan siswa terhadap pembelajaran 
model konstruktivisme dengan menggunakan persamaan berikut: 
                     
∑                                               
∑                             






Untuk mengetahui kriteria skala sikap model pembelajaran 
Problem Solving oleh siswa, dapat diinterpretasikan pada Tabel 3.5. 
Tabel 3.5 Kriteria Skala Sikap Tanggapan Siswa Terhadap Pembelajaran 
SSTS (%) Kriteria 
SSTS = 0 Tak satu responden 
0 < SSTS < 25 Sebagian kecil responden 
25 < SSTS < 50 Hampir setengah responden 
SSTS = 50 Setengah responden 
50 < SSTS < 75 Sebagian besar responden 
75 < SSTS < 100 Hampir seluruh responden 
SSTS = 100 Seluruh responden 















A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan 
dalam penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model 
pembelajaran problem solving terhadap keterampilan berpikir kritis yang 
singifikan sebesar 77% dengan kategori tinggi. Tanggapan siswa terhadap 
penerapan model pembelajaran problem solving pada materi getaran, 
gelombang dan bunyi skor rata-rata adalah sebesar 72% dengan kategori 
sebagian besar siswa memberikan tanggapan positif terhadap penerapan 
model pembelajaran problem solving pada penelitian ini 
B. Saran 
1. Peneliti selanjutnya LKPD yang digunakan lebih menggunakan 
permasalahan yang ada disekiitar siswa 
2. Penelitian ini pada proses pembelajaran hanya melakukan dua kali 
pertemuan maka untuk penelitain selanjutnya dapat melakukan lebih dari 
penelitian ini. 
3. Bagi peneliti lain, penerapan model pembelajaran problem solving dapat 
diterapkan sebagai model pembelajaran untuk mengukur variabel lain 
selain keterampilan berpikir kritis dan dapat diterapkan dalam materi 
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SILABUS  GETARAN, GELOMBANG, DAN BUNYI 
Mata Pelajaran  : IPA 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Kempas  














































 Kuat dan Tinggi 
Bunyi 
 Nada, Desah, dan 
Dentum 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Sekolah                 : SMPN 1 Kempas 
Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/Semester      :  VIII  / Genap 
Alokasi Waktu :  5 JP 
Pertemuan : 1/ Pertama 
Materi : Getaran dan Gelombang  
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menganalisis konsep, menyajikan data hasil percobaan Getaran dan 
Gelombang. 
2. Siswa dapat mengidentifikasi besaran-besaran pada gelombang. 
B. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, memeriksa kehadiran 
peserta didik sebagai sikap disiplin 
Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya serta mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan menghubungkan dengan materi 
selanjutnya. 
Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan&manfaat) dengan mempelajari materi : Getaran 
dan Gelombang 
Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta metode belajar yang akan ditempuh 
(Promblem Solving). 
Kegiatan Inti ( 90 Menit ) 
Identifikasi Masalah 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi masalah yang ada 
pada LKPD Pertemuan I Pembelajaran 1 dan 2 
Penyajian Masalah 
 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk merumuskan masalah yang ada pada 




Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan, mengumpulkan 
informasi, melakukan percobaan, mempresentasikan hasil diskusi, dan saling bertukar 
informasi mengenai materi Getaran dan Gelombang 
Menilai Perencanaan  
Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok  secara klasikal, mengemukakan 
pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh kelompok atau 
individu yang mempresentasikan. 
 
 Menilai Hasil 
Perencanaan  
Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan refleksi untuk mengingat 
kembali tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait materi Getaran dan Gelombang 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
 Peserta didik dan guru menarik kesimpulan dari hasil kegiatan Pembelajaran.  
 Guru Memberikan penghargaan (misalnya Pujian atau bentuk penghargaan lain yang Relevan kepada 
peserta didik atas yang kinerjanya baik pada proses pembelajaran). 
 Guru menyampaikan materi pembelajaran berikutnya. 
 Menugaskan Peserta didik   untuk terus  mencari  informasi   dimana  saja  yang   berkaitan  dengan 
materi/pelajaran yang akan  pelajari. 
 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan doa. 
 
C. Penilaian Hasil Pembelajaran 
Sikap    : Pengamatan proses pembelajaran Keterampilan  : Tes Berpikir Kritis 
Pengetahuan  : Lembar kerja peserta didik 
 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Sekolah                 : SMPN 1 Kempas 
Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/Semester      :  VIII  / Genap 
Alokasi Waktu     :  5 JP 
Pertemuan : 2/ Kedua 
Materi : Bunyi 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menganalisis konsep, menyajikan data hasil percobaan bunyi. 
2. Siswa dapat menjellaskan faktor-faktor yang mempengaruhi tinggi rendah nada. 
B. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, memeriksa kehadiran 
peserta didik sebagai sikap disiplin 
Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya serta mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan menghubungkan dengan materi 
selanjutnya. 
Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan&manfaat) dengan mempelajari materi : Bunyi 
Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta metode belajar yang akan ditempuh 
(Promblem Solving). 
Kegiatan Inti ( 90 Menit ) 
Identifikasi Masalah Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi masalah yang ada 
pada LKPD Pertemuan 2 Pembelajaran 3 dan 4 
Penyajian Masalah 
 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk merumuskan masalah yang ada pada 




Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan, mengumpulkan 
informasi, melakukan percobaan, mempresentasikan hasil diskusi, dan saling bertukar 
informasi mengenai materi Bunyi 
Menilai Perencanaan  
Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok  secara klasikal, mengemukakan 
pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh kelompok atau 
individu yang mempresentasikan. 
 
 Menilai Hasil 
Perencanaan  
Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan refleksi untuk mengingat 
kembali tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait materi Bunyi 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
 Peserta didik dan guru menarik kesimpulan dari hasil kegiatan Pembelajaran.  
 Guru Memberikan penghargaan (misalnya Pujian atau bentuk penghargaan lain yang Relevan kepada 
peserta didik atas yang kinerjanya baik pada proses pembelajaran). 
 Guru menyampaikan materi pembelajaran berikutnya. 
 Menugaskan Peserta didik   untuk terus  mencari  informasi   dimana  saja  yang   berkaitan  dengan 
materi/pelajaran yang akan  pelajari. 
 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan doa. 
 
C. Penilaian Hasil Pembelajaran 
Sikap   : Pengamatan proses pembelajaran Keterampilan  : Tes Berpikir Kritis 
Pengetahuan  : Lembar kerja peserta didik 
 


































































































































































































































































































































































KISI-KISI TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS 
GETARAN, GELOMBANG DAN BUNYI 
 
Satuan Pendidikan : SMP 
Mata Pelajaran : IPA 
Kelas/Semester : VIII/II 
Kompetensi Inti (KI) : 
1. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin ta  nhunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
2. Mencoba mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abnstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
 
Kompetensi Dasar (KD) : 
 
3.11 Memahami konsep getaran, gelombang, dan bunyi serta penerapannya dalam sistem sonar pada hewan dan kehidupan 
sehari-hari. 













Keterampilan Berpikir Kritis 
Indikator Soal Soal Jawaban  












Berdasarkan gambar . 
 
Jika jarak  antara a-b-c-d-e merupakan 
panjang satu gelombang maka apakah d-e-f-
g-h juga bisa disebut panjang satu 
gelombang ? Jelaskan !  
Panjang satu  gelombang , panjang 
dapat dihitung sebagai jarak puncak 
gelombang  ke puncak gelombang 
sebelahnya atau lembag gelombang 




percobaan pada tabel 
pengamatan. 
Salim melakukan penyelidikan menggunakan 





Besaran waktu menggunakan satuan 
sekon, sehingga 4 menit diubah 
menjadi 240 sekon. Nilai periode 
pada percobaan ketiga dapat 
ditentukan dengan 
menggunakan persamaan T=240/ 
160 = 24/ 16 = 6/4= 1,5 sekon. 
 
Kesimpulan Semakin panjang tali 
bandul, periode akan semakin besar  
sedangkan frekuensi akan semakin 
kecil. Semakin pendek tali bandul, 






Keterampilan Berpikir Kritis 
Indikator Soal Soal Jawaban  
Indikator  Sub Indikator  
Nilai periode bandul yang diselidiki oleh 
Salim pada percobaan ketiga berdasarkan 
pola data yang telah diperoleh yaitu sebesar 
... dan Berikan kesimpulan atas penyelidikan 












1 2 60 2 
2 3 90 2 
3 4 160  


























Berdasarkan percobaan tersebut jelaskanlah 
Gelombang transversal yang 
memiliki karakteristik arah 
rambatan gelombangnya tegak lurus 
dengan arah 
getarnya. Gelombang tali 








Keterampilan Berpikir Kritis 
Indikator Soal Soal Jawaban  
Indikator  Sub Indikator  







Manusia memanfaatkan gelombang dalam 
berbagai teknologi, salah satunya dalam  
teknologi terapi cedera otot,  Namun 
teknologi ini  tidak dapat didengar oleh 
telinga manusi.  Mengapa saat terapi cedera 
otot telinga manusia tidak mendengar  
Gelombang tersebut ? 
 
Ultrasonik merupakan bunyi yang 
memiliki frekuensi lebih dari 20.000 
Hz. 











gelombang di udara. 
Saat hujan lebat disertai petir. Lia yang 
berada didepan rumah melihat kilatan cahaya 
terlebih dahulu sebelum mendengar suara 
gemuruh petir tersebut.  Apa yang 
menyebabkan hal tersebut terjadi ? 
 
Cepat rambat cahaya di udara jauh 
lebih besar dibandingkan dengan 
cepat rambat bunyi di udara. Cahaya 
memiliki cepat rambat  330 m/s  







Rahmat dan Fajar melakukan penyelidikan 
pemantulan bunyi 
dengan desain penyelidikan seperti pada 
Hukum pemantulan bunyi 
menyatakan bahwa besar sudut 
bunyi datang sama dengan besar 
sudut bunyi pantul. Pada soal itu 
yang paling tepat. Karena besar 
sudut bunyi datang 45
0
 sehingga 









Keterampilan Berpikir Kritis 
Indikator Soal Soal Jawaban  
Indikator  Sub Indikator  
gambar. Apabila mereka menyelidiki dengan 
sudut bunyi datang sebesar 45
0
, maka 
gambar yang paling tepat menunjukkan 
pemantulan 
bunyi sesuai hukum pemantulan bunyi pada 













frekuensi bunyi yang 
dapat didengar oleh 
manusia. 
Arman beserta teman-temannya sedang 
menyaksikan pentas seni budaya di sekolah 
dalam rangka memperingati Hari 
Kemerdekaan. Mereka menyukai musik yang 
mengiringi penari tarian tradisional dalam 
pentas tersebut. Mengapa Arman dan teman-
temannya dapat mendengarkan musik 
tersebut? 
Manusia memiliki kemampuan 
pendengaran dengan rentang 
jangkauan frekuensi antara 20 Hz – 
20.000 Hz yang dikenal sebagai 
bunyi audiosonik.. 
Menentukan   arak 





Lintang mendengar bunyi guntur 0,5 detik 
setelah terlihat kilat ketika hujan deras, 
dengan cepat rambat bunyi di udara 320 m/s, 
jarak sumber petir dengan Lintang adalah 
80 m. Apabila bunyi guntur terdengar 1,5 
detik setelah terlihat kilat, jarak sumber petir 
Data yang terdapat di dalam soal 
menunjukkan bahwa jarak antara 
sumber bunyi dengan pendengar 







Keterampilan Berpikir Kritis 
Indikator Soal Soal Jawaban  
Indikator  Sub Indikator  
hari. dari Lintang adalah sejauh .... persamaan s = 
   
 
 , sehingga untuk 
waktu 1,5 sekon, jarak sumber 
bunyi dengan pendengar dapat 
dihitung dengan s = 
   
 
 ,= 








(deciding on an 
action) 
Merumuskan solusi  





Hari menggerakkan slinki hingga 
membentuk gelombang longitudinal seperti 
gambar di 
bawah ini! 
                               18 cm 
 
 
Ketika frekuensi slinki 40 Hz, cepat rambat 
gelombang tersebut sebesar 3,6 m/s. 
Apabila gerakan dipercepat sehingga 
frekuensi slinki menjadi 100 Hz, maka cepat 
rambat gelombang bunyi  tersebut menjadi 
sebesar.... 
Gelombang longitudinal pada soal 
tesebut terdiri dari gelombang. 
Panjang satu gelombangnya adalah 
9 cm atau sama dengan 0,09 meter. 
Berdasarkan data yang ada, cepat 
rambat gelombang dapat diketahui 
menggunakan persamanaan ν = λ .ƒ 
. Cepat rambat saat frekuensi 
encapai 100 Hz dapat ditentukan 








Keterampilan Berpikir Kritis 
Indikator Soal Soal Jawaban  





Ika dan Linda melakukan pengamatan 
terhadap peristiwa pemantulan bunyi. 
Mereka memperoleh data pengamatan seperti 
di bawah ini. 



















Bunyi pantul ditunjukkan oleh tabel X dan Y 
berdasarkan karakteristik yang diamati yaitu 
.... 
Table X menunjukkan peristiwa 
gaung karena bunyi pantul sebagian 
terdengar bersama-sama dengan 
bunyi asli sehingga bunyi asli tidak 
terdengar jelas. Tabel Y 
menunjukkan peristiwa gema 
karena bunyi pantul terdengar 
setelah bunyi asli dan bunyi pantul 
yang dihasilkan 











PENYEBARAN SOAL KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS  
MATERI GETARAN, GELOMBANG DAN BUNYI 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/Semester : VIII/II 
Kompetensi Inti :1. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 
ilmu  pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
2. Mencoba mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 
memodifikasi, dan membuat) dan ranah abnstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
Kompetensi Dasar   : 3.11 Memahami konsep getaran, gelombang, dan bunyi serta penerapannya dalam sistem sonar pada 
hewan dan kehidupan sehari-hari. 
4.10  Menyajikan hasil percobaan tentang getaran, gelombang dan bunyi. 

















1 Getaran  2     1 
2 Gelombang  1 3 5  9 4 
3 Bunyi   4 6 7,8 10 5 








RUBRIK PENILAIAN SOAL VALIDITAS KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK 




Soal Jawaban Skor Kreteria 
1 
Berdasarkan gambar . 
 
Jika jarak  antara a-b-c-d-e merupakan panjang satu 
gelombang maka apakah d-e-f-g-h juga bisa disebut 
panjang satu gelombang ? Jelaskan !  
Panjang satu  gelombang, panjang 
dapat dihitung sebagai jarak 
puncak gelombang  ke puncak 
gelombang sebelahnya atau 




Panjang satu  gelombang, panjang 
dapat dihitung sebagai jarak puncak 
gelombang  ke puncak gelombang 
sebelahnya atau lembah gelombang 
ke lembah disebelahnya.  
 
3 
Panjang Satu Gelombang adalah satu 
puncak satu lembah  
2 Satu puncak satu lembah  
1 
Membuat jawaban yang tidak 
berkaitan dengan panjang satu 
gelombang  
0 Tidak menjawab  
2 
Salim melakukan penyelidikan menggunakan bandul 




Besaran waktu menggunakan 
satuan sekon, sehingga 4 menit 
diubah menjadi 240 sekon. Nilai 
periode pada percobaan ketiga 
dapat ditentukan dengan 
menggunakan persamaan T=240/ 
4 
Besaran waktu menggunakan satuan 
sekon, sehingga 4 menit diubah 
menjadi 240 sekon. Nilai periode 
pada percobaan ketiga dapat 
ditentukan dengan menggunakan 









Soal Jawaban Skor Kreteria 
Nilai periode bandul yang diselidiki oleh Salim pada 
percobaan ketiga berdasarkan pola data yang telah 













1 2 60 2 
2 3 90 2 
3 4 160  
160 = 24/ 16 = 6/4= 1,5 sekon. 
 
Kesimpulan Semakin panjang tali 
bandul, periode akan semakin 
besar  sedangkan frekuensi akan 
semakin kecil. Semakin pendek 
tali bandul, periode akan  semakin 
kecil sedangkan frekuensi akan 
semakin besar 
6/4= 1,5 sekon. 
Kesimpulan Semakin panjang tali 
bandul, periode akan semakin besar  
sedangkan frekuensi akan semakin 
kecil. Semakin pendek tali bandul, 
periode akan  semakin kecil 
sedangkan frekuensi akan semakin 
besar 
3 
Besaran waktu menggunakan satuan 
sekon, sehingga 4 menit diubah 
menjadi 240 sekon. Nilai periode 
pada percobaan ketiga dapat 
ditentukan dengan menggunakan 
persamaan T=240/ 160 = 24/ 16 = 
6/4= 1,5 sekon. 
2 
Nilai periode pada percobaan ketiga 
dapat ditentukan dengan 
menggunakan persamaan T=240/ 160 
= 24/ 16 = 6/4= 1,5 sekon 
1 
Membuat jawaban yang tidak 
berkaitan dengan nilai periode bandul  
0 Tidak menjawab 
3 
Andi memainkan tali seperti pada gambar, sehingga 
terbentuk gelombang transversal. 
 
Gelombang transversal yang 
memiliki karakteristik arah 
rambatan gelombangnya tegak 
lurus dengan arahgetarnya. 
Gelombang tali merupakan salah 
4 
Gelombang transversal yang 
memiliki karakteristik arah rambatan 
gelombangnya tegak lurus dengan 
arah getarnya. Gelombang tali 








Soal Jawaban Skor Kreteria 
  
 
Berdasarkan percobaan tersebut jelaskanlah karakteristik 
gelombang transversal ? 




Gelombang transversal  adalah  arah 
rambatan gelombangnya tegak lurus 
dengan arah getarnya. Gelombang  
2 
Gelombang transversal adalah arah 
rambatan tegak lurus dengan arah 
getar.  
1 
Membuat jawaban yang tidak 
berkaitan dengan gelombang 
transversal 
0 Tidak menjawab  
4 
Manusia memanfaatkan gelombang dalam berbagai 
teknologi, salah satunya dalam  teknologi terapi cedera 
otot,  Namun teknologi ini  tidak dapat didengar oleh 
telinga manusi.  Mengapa saat terapi cedera otot telinga 
manusia tidak mendengar  Gelombang tersebut ? 
 
Ultrasonik merupakan bunyi yang 
memiliki frekuensi lebih dari 
20.000 Hz. 
4 
Ultrasonik merupakan bunyi yang 
memiliki frekuensi lebih dari 20.000 
Hz. 
3 Gelombang ultrasonik 
2 
Gelombang dengan frekuensi 20.000 
Hz 
1 
Membuat jawaban yang tidak 
berkaitan dengan gelombang 
ultrasonik 
0 Tidak menjawab  
5 
Saat hujan lebat disertai petir. Lia yang berada didepan 
rumah melihat kilatan cahaya terlebih dahulu sebelum 
mendengar suara gemuruh petir tersebut.  Apa yang 
Cepat rambat cahaya di udara jauh 
lebih besar dibandingkan dengan 
cepat rambat bunyi di udara. 
4 
Siswa mampu menuliskan 
perbandingan cepat rambat 








Soal Jawaban Skor Kreteria 
menyebabkan hal tersebut terjadi ? 
 
Cahaya memiliki cepat rambat  
330 m/s  sedangkan bunyi hanya  
3x10 8 m/s 
 
kecepatan cahaya  
3 
Siswa mampu menuliskan cepat 
rambat gelombang bunyi udara dan 
kecepatan cahaya 
2 
Siswa mampu menuliskan 
perbandingan cepat rambat 
gelombang bunyi udara  
1 
Siswa mampu menuliskan kecepatan 
cahaya 
0 Tidak menjawab pertanyaan 
6 
 
Rahmat dan Fajar melakukan penyelidikan pemantulan 
bunyi dengan desain penyelidikan seperti pada gambar. 
Apabila mereka menyelidiki dengan sudut bunyi datang 
sebesar 45
0
, maka gambar yang paling tepat menunjukkan 
pemantulan bunyi sesuai hukum pemantulan bunyi pada 
bidang datar yaitu .... 
Hukum pemantulan bunyi 
menyatakan bahwa besar sudut 
bunyi datang sama dengan besar 
sudut bunyi pantul. karena besar 
sudut bunyi datang 45
0
 sehingga 







Hukum pemantulan bunyi 
menyatakan bahwa besar sudut bunyi 
datang sama dengan besar sudut 
bunyi pantul. karena besar sudut 
bunyi datang 45
0
 sehingga besar 




Hukum pemantulan bunyi 
menyatakan bahwa besar sudut bunyi 
datang sama dengan besar sudut 
bunyi pantul 




Membuat jawaban yang tidak 
berkaitan dengan hukum bunyi 








Soal Jawaban Skor Kreteria 
 
7 
Arman beserta teman-temannya sedang menyaksikan 
pentas seni budaya di sekolah dalam rangka memperingati 
Hari Kemerdekaan. Mereka menyukai musik yang 
mengiringi penari tarian tradisional dalam pentas tersebut. 
Mengapa Arman dan teman-temannya dapat 
mendengarkan musik tersebut? 
Manusia memiliki kemampuan 
pendengaran dengan rentang 
jangkauan frekuensi antara 20 Hz 
– 20.000 Hz yang dikenal sebagai 
bunyi audiosonik.. 
4 
Manusia memiliki kemampuan 
pendengaran dengan rentang 
jangkauan frekuensi antara 20 Hz – 
20.000 Hz yang dikenal sebagai 
bunyi audiosonik.. 
3 
Manusia memiliki kemampuan 
pendengaran dengan rentang 
jangkauan frekuensi antara 20 Hz – 
20.000 Hz 
2 Bunyi audiosonik  
1 
Membuat jawaban yang tidak 
berkaitan dengan bunyi audiosonik 
0 Tidak menjawab 
8 
Lintang mendengar bunyi guntur 0,5 detik setelah terlihat 
kilat ketika hujan deras, dengan cepat rambat bunyi di 
udara 320 m/s, jarak sumber petir dengan Lintang adalah 
80 m. Apabila bunyi guntur terdengar 1,5 detik setelah 
terlihat kilat, jarak sumber petir dari Lintang adalah sejauh 
.... 
Data yang terdapat di dalam soal 
menunjukkan bahwa jarak antara 
sumber bunyi dengan pendengar 
dapat diketahui dengan 
menggunakan persamaan s = 
   
 
 , 
sehingga untuk waktu 1,5 sekon, 
jarak sumber 
4 
Data yang terdapat di dalam soal 
menunjukkan bahwa jarak antara 
sumber bunyi dengan pendengar 
dapat diketahui dengan menggunakan 
persamaan s = 
   
 
 , sehingga untuk 
waktu 1,5 sekon, jarak sumber bunyi 








Soal Jawaban Skor Kreteria 
bunyi dengan  pendengar dapat 
dihitung dengan s = 
   
 
 ,= 




dengan s = 
   
 
 ,= 




persamaan s = 
   
 
 , sehingga untuk 
waktu 1,5 sekon, jarak sumber 
bunyi dengan  pendengar dapat 
dihitung dengan s = 
   
 
 ,= 
       
 
 =240 
2 s = 
   
 
 ,= 




Membuat jawaban yang tidak 
berkaitan dengan perhitungan bunyi 
0 Tidak menjawab  
9 
Hari menggerakkan slinki hingga membentuk gelombang 
longitudinal seperti gambar di 
bawah ini! 
                               18 cm 
 
 
Ketika frekuensi slinki sebesar 40 Hz, cepat rambat 
gelombang tersebut sebesar 3,6 m/s. 
Apabila gerakan dipercepat sehingga frekuensi slinki 
menjadi 100 Hz, maka cepat rambat bunyi gelombang 
tersebut menjadi sebesar.... 
Gelombang longitudinal pada soal 
tesebut terdiri dari gelombang. 
Panjang satu gelombangnya 
adalah 9 cm atau sama dengan 
0,09 meter. 
Berdasarkan data yang ada, cepat 
rambat gelombang dapat diketahui 
menggunakan persamanaan ν = λ 
.ƒ . Cepat rambat saat frekuensi 
encapai 100 Hz dapat ditentukan 




Gelombang longitudinal pada soal 
tesebut terdiri dari gelombang. 
Panjang satu gelombangnya adalah 9 
cm atau sama dengan 0,09 meter.  
Berdasarkan data yang ada, cepat 
rambat gelombang dapat diketahui 
menggunakan persamanaan ν = λ .ƒ . 
Cepat rambat saat frekuensi encapai 
100 Hz dapat ditentukan dengan 
perhitungan v = 0,09 x 100 = 9 m/s. 
3 
Berdasarkan data yang ada, cepat 
rambat gelombang dapat diketahui 
menggunakan persamanaan ν = λ .ƒ . 
Cepat rambat saat frekuensi encapai 








Soal Jawaban Skor Kreteria 
perhitungan v = 0,09 x 100 = 9 m/s. 
2 v = 0,09 x 100 = 9 m/s. 
1 
Membuat jawaban yang tidak 
berkaitan dengan gelombang  
0 Tidak menjawab pertanyaan 
10 
Ika dan Linda melakukan pengamatan terhadap peristiwa 
pemantulan bunyi. Mereka memperoleh data pengamatan 
seperti di bawah ini. 
X  Y  
Bunyi pantul yang 
terdengar sebagian 
bersamasama 
Dengan bunyi asli 






asli tidak terdengar 
jelas 
Bunyi pantul sama 
persis dengan bunyi 
asli 
Bunyi pantul yang ditunjukkan oleh tabel X dan Y 
berdasarkan karakteristik yang diamati yaitu .... 
Table X menunjukkan peristiwa 
gaung karena bunyi pantul 
sebagian terdengar bersama-sama 
dengan bunyi asli sehingga bunyi 
asli tidak 
terdengar jelas. Tabel Y 
menunjukkan peristiwa gema 
karena bunyi pantul terdengar 
setelah bunyi asli dan bunyi pantul 
yang dihasilkan sama persis 
dengan bunyi aslinya. 
 
4 
Table X menunjukkan peristiwa 
gaung karena bunyi pantul sebagian 
terdengar bersama-sama dengan 
bunyi asli sehingga bunyi asli tidak 
terdengar jelas. Tabel Y 
menunjukkan peristiwa gema karena 
bunyi pantul terdengar setelah bunyi 
asli dan bunyi pantul yang dihasilkan 
sama persis dengan bunyi aslinya. 
3 
Table X menunjukkan peristiwa 
gaung Tabel Y menunjukkan 
peristiwa gema 
2 X  Gaung dan Y Gema  
1 
Membuat jawaban yang tidak 
berkaitan dengan bunyi pantul 






KISI-KISI SKALA SIKAP TANGGAPAN SISWA TERHADAP 
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING 
 




1. Apakah siswa berpendapat 
penerapan model pembelajaran 
Problem Solving adalah 
pembelajaran baru bagi mereka 
1, 14 3, 19 4 
2. Apakah siswa merasa senang dengan 
penerapan model pembelajaran 
Problem Solving 
2, 8, 13 5, 10, 20 6 
3. Apakah siswa merasa senang dengan 
kegiatan dalam kelompoknya  
4, 15, 16 7, 11 5 
4. Apakah siswa mempunyai keinginan 
untuk menggunakan lagi penerapan 
model pembelajaran Problem 
Solving dalam pembelajaran lain. 
6, 12, 18 9, 17 5 




























SKALA SIKAP TANGGAPAN SISWA 
TERHADAP PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM 
SOLVING 
 
PETUNJUK !  
Bacalah pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan teliti,  kemudian pilihlah 
pendapat Anda pada kolom yang tersedia dengan memberikan tanda cek list (√) 
pada pilihan yang ada yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan 
sangat tidak setuju (STS). 
No. Pernyataan 
Kategori 
SS S TS STS 
1. Model pembelajaran yang digunakan pada konsep getaran, 
gelombang dan bunyi secara keseluruhan adalah suatu model yang 
baru 
    
2. 
 
Dalam kegiatan pembelajaran getaran, gelombang dan bunyi dengan 
penerapan model pembelajaran Problem Solving membuat saya lebih 
tertarik untuk belajar IPA 
    
3. Model pembelajaran yang diterapkan pada getaran, gelombang dan 
bunyi sama seperti pembelajaran pada konsep-konsep IPA 
sebelumnya.  
    
4. Model pembelajaran yang digunakan pada getaran, gelombang dan 
bunyi sangat mengesankan karena konsep ditemukan langsung 
melalui kerjasama kelompok 
    
5. Model mengajar yang dilakukan oleh guru monoton hanya ceramah 
saja 
    
6. Mengikuti pembelajaran pada getaran, gelombang dan bunyi 
membuat saya termotivasi dalam belajar IPA 
    
7. Saya lebih senang bekerja sendiri saat bereksperimen atau 
mengulang eksperimen di rumah bekerja kelompok seperti di kelas 
    
8. Saya merasa senang belajar dengan model pembelajaran yang baru 
diterapkan pada getaran, gelombang dan bunyi  
    
9. Pembelajaran IPA secara keseluruhan sangat membosankan     
10. Saya mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran IPA dengan 
penerapan model pembelajaran Problem Solving secara keseluruhan 
    
11. Saya mengalami kesulitan dalam memahami getaran, gelombang dan 
bunyi jika belajar sendiri 




Metode pembelajaran yang baru saja diikuti pada getaran, 
gelombang dan bunyi disebut dengan penerapan model pembelajaran 
Problem Solving. Model ini dapat membantu mempermudah 
memahami IPA khususnya getaran, gelombang dan bunyi 
    
13. Model pembelajaran ini, lebih memudahkan memahami IPA 
dibandingkan dengan pembelajaran yang biasa dilakukan 









SS S TS STS 
14. Belajar dengan menggunakan penerapan model pembelajaran 
Problem Solving menjadikan IPA lebih menyenangkan dan 
mengurangi rasa kebosanan 
    
15. Pembelajaran dalam kelompok membiasakan saya bekerja sama dan 
saling menghargai pendapat dalam memecahkan suatu permasalahan 
    
16. Bekerja sama dalam kelompok lebih memudahkan saya untuk 
memahami getaran, gelombang dan bunyi 
    
17. Saya tak berkenan lagi dengan model pembelajaran yang baru 
diterapkan karena terlalu banyak kegiatan eksperimen 
    
18. Saya ingin model pembelajaran ini bisa diterapkan pada konsep 
selain getaran, gelombang dan bunyi 
    
19. Model pembelajaran yang baru diterapkan tidak ada karakteristiknya 
karena sama saja seperti pembelajaran biasa 
    
20. Belajar dengan menggunakan penerapan model pembelajaran 
Problem Solving membuat saya terasing dari teman sekelas karena 
saya tak biasa mengemukakan argumentasi. 
    
 
 Rumbai Jaya,    .................. 2021
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DISTRIBUSI SKALA SIKAP TANGGAPAN SISWA 
Kode 
Siswa  
Skor Tiap Pertanyaan  
Total  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
R-1 2 3 4 4 2 3 4 3 3 4 1 2 2 3 4 4 4 3 3 2 3 
R-2 1 3 4 3 3 3 4 3 2 1 2 2 2 3 4 3 4 3 3 2 2,75 
R-3 3 2 1 3 3 2 3 4 3 3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2,95 
R-4 2 3 2 4 3 4 3 4 4 3 2 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3,3 
R-5 3 4 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 4 3 
R-6 4 4 1 3 3 3 2 4 3 2 2 3 3 3 4 4 2 3 2 2 2,85 
R-7 4 4 1 3 3 3 2 4 3 2 2 3 3 3 4 4 2 3 2 2 2,85 
R-8 2 3 4 4 3 3 4 3 2 1 1 2 2 3 4 4 4 3 3 2 2,85 
R-9 4 4 2 4 4 4 1 4 3 1 2 4 3 4 4 4 3 4 1 3 3,15 
R-10 3 2 2 3 3 3 1 2 4 2 1 2 2 2 4 4 3 2 3 1 2,45 
R-11 3 1 4 3 3 4 1 4 2 1 1 3 4 3 4 1 2 2 1 1 2,4 
R-12 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 1 3 3 3 4 4 2 2 3 3 2,8 
R-13 2 4 2 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3,45 
R-14 3 2 2 3 3 3 1 2 4 2 1 3 2 2 4 4 3 2 3 2 2,55 
R-15 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3,25 
R-16 3 3 2 4 3 4 1 3 3 2 2 4 3 3 4 4 2 3 2 2 2,85 
R-17 2 3 4 4 3 3 4 3 2 1 2 2 2 3 4 4 3 4 3 1 2,85 
Presentase 
(%) 



















































Bentuk  Senang  Kelompok  Ingin  
R-1 3 2,67 3,4 3 
R-2 2,75 2,33 3,2 2,8 
R-3 2,75 3,00 3 3 
R-4 2,5 3,33 3,4 3,8 
R-5 2,75 3,17 3 3 
R-6 2,5 3,00 3 2,8 
R-7 2,5 3,00 3 2,8 
R-8 3 2,33 3,4 2,8 
R-9 2,75 3,17 3 3,6 
R-10 2,5 2,00 2,6 2,8 
R-11 2,75 2,33 2 2,6 
R-12 3 2,83 2,8 2,6 
R-13 2,75 3,67 3,6 3,6 
R-14 2,5 2,17 2,6 3 
R-15 3 3,17 3,4 3,4 
R-16 2,5 2,67 3 3,2 
R-17 3 2,17 3,6 2,8 
Rata-rata 2,74 2,76 3,06 3,04 
Presentase 68% 69% 76% 76% 






LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN OLEH GURU 
MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING  UNTUK 
MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS  PADA SISWA 
SMP NEGERI 1 KEMPAS MATERI  GETARAN, GELOMBANG DAN 
BUNYI 
 
Materi Pembelajaran  : 
Kelas/ Semester : 
Hari/Tanggal  : 
Petemuan ke  : 
 
A. Petunjuk 
Isilah kolom yang tersedia dengan menuliskan check  list (√)  yang menunjukkan 
aktivitas guru yang teramati dalam proses pembelajaran yang berlangsung 
berdasarkan kriteria yang dimaksud  




A. Pendahuluan   
 Identifikasi Masalah  
1. Guru mempersiapkan siswa agar siap mengikuti 
pembelajaran 
   
2. Guru menjelaskan secaraumum tentang tata cara 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
Problem Solving. 
   
3. Guru memberikan pertanyaan  apersepsi kepada siswa untuk 
mengingat kembali pelajaran yang pernah diperoleh 
   
 Penyajian Masalah  
1. Guru mengarahkan siswa untuk mencari masalah yang 
berhubungan dengan materi yang akan dipelajari untuk 
membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa 
   
2. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan arahan untuk 
membuka pengetahuan membangkitkan keingintahuan siswa 
tentang materi yang akan dipelajari 
   
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan 
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
   
B. Kegiatan Inti  
 Menetapkan Perencanaan Masalah  
1. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang 
anggotanya heterogen 
   
2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja 
sama dalam mengerjakan LKPD di setiap kelompok.  
   
3. Guru membimbing dan mengarahkan siswa selama mereka 
melakukan eksperimen dalam kelompok  
   
 Menilai Perencanaan  
1. Guru mempersilahkan beberapa kelompok untuk 
mempresentasikan kesimpulan eksperimen mereka  
   
2. Guru membimbing dan mengarahkan jalannya diskusi      










3. Guru memberikan umpan balik terhdap kesimpulan yang 
disampaikan siswa dan mengenalkan kosa kata ilmiah yang 
baru. 
   
 Menilai Hasil Perencanaan  
1. Guru membimbing siswa membuat kesimpulan yang benar 
dari ekperimen yang dilakukan 
   
2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengajukan pertanyaan tentang materi yang belum 
dipahami. 
   
C. Penutup  
 Menyimpulkan  
1. Guru membimbing siswa mengaitkan materi yang diperoleh 
dengan materi selanjutnya 
   
2. Guru membimbing siswa untuk berpikir, mencari, 
menemukan dan menjelaskan penerapan konsep yang 
dipelajari. 
   
3. Guru memberikan latihan-latihan soal    
4. Guru menutup dan mengakhiri pembelajaran.    
Catatan : .................................................................................................................... 
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN OLEH SISWA 
PENGARUH  MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING  
TERHADAP KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS  PADA SISWA SMP 
NEGERI 1 KEMPAS MATERI  GETARAN, GELOMBANG DAN BUNYI 
 
Materi Pembelajaran  : 
Kelas/ Semester : 
Hari/Tanggal  : 
Petemuan ke  : 
 
B. Petunjuk 
Isilah kolom yang tersedia dengan menuliskan check  list (√)  yang menunjukkan 
aktivitas guru yang teramati dalam proses pembelajaran yang berlangsung 
berdasarkan kriteria yang dimaksud  




A. Pendahuluan   
 Identifikasi Masalah  
1. Siswa mempersiapkan diri mengikuti pembelajaran seperti 
yang diarahkan Guru 
   
2. Siswa memperhatikan penjelasan Guru tentang tata cara 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
Problem Solving . 
   
3. Siswa menjawab pertanyaan  apersepsi yang diberikan Guru  
dengan mengingat kembali pelajaran yang pernah diperoleh 
   
 Penyajian Masalah  
1. Siswa mencari masalah yang berhubungan dengan materi 
yang akan dipelajari untuk membangkitkan minat dan rasa 
ingin tahunya 
   
2. Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan arahan yang 
diberikan guru untuk membuka pengetahuan dan 
membangkitkan keingin tahuan siswa tentang materi yang 
akan dipelajari 
   
3. Siswa memperhatikan guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
dan  kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
   
B. Kegiatan Inti  
 Menetapkan Perencanaan Masalah  
1. Siswa memposisikan diri  pada kelompok sesuai dengan 
arahan guru 
   
2. Siswa bekerjasama dalam kelompok untuk melakukan 
mengerjakan LKPD. 
   
3. Siswa bekerjasama dalam mengerjakan kembar kerja peserta 
Didik dan mempersiapkan diri untuk presentasi kelompok.  
   
 Menilai Perencanaan  
1. Beberapa kelompok yang terpilih mempresentasikan 
kesimpulan eksperimen mereka di depan kelas 
   
2. Siswa mengikuti jalannya diskusi dengan berdiskusi sesuai    










arahan guru   
3. Siswa memperhatikan umpan balik yang diberikan guru 
terhadap kesimpulan yang disampaikan  beberapa kelompok 
yang sedang presentasi dan siswa memperhatikan guru 
mengenalkan kosa kata ilmiah yang baru. 
   
 Menilai Hasil Perencanaan  
1. Siswa mengikuti bimbingan guru untuk membuat 
kesimpulan yang benar dari ekperimen yang dilakukan 
   
2. Siswa mengajukan pertanyaan tentang materi yang belum 
dipahaminya. 
   
C. Penutup  
 Menyimpulkan  
1. Siswa mengikuti bimbingan guru untuk mengaitkan materi 
yang diperoleh dengan materi selanjutnya 
   
2. Siswa berpikir, mencari, menemukan dan menjelaskan 
penerapan konsep yang dipelajari. 
   
3. Siswa memperhatikan  latihan-latihan soal yang diberikan 
guru 
   
4. Siswa mengakhiri pembelajaran sesuai dengan arahan guru.    
Catatan :  
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RUBIK PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN OLEH 
SISWA PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING  
TERHADAP KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS  PADA SISWA SMP 
NEGERI 1 KEMPAS MATERI  GETARAN, GELOMBANG DAN BUNYI 
 
Aspek yang diamati 
Kerlaksanaan 
Ya Tidak 
A. Pendahuluan   
 Identifikasi Masalah  
1. Siswa mempersiapkan diri mengikuti pembelajaran 
seperti yang diarahkan Guru 
Minimal dilakukan 
oleh 15 siswa  
Dilakukan oleh 
kurang dari 17 
siswa 
2. Siswa memperhatikan penjelasan Guru tentang tata cara 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Problem Solving . 
Minimal dilakukan 
oleh 15 siswa  
Dilakukan oleh 
kurang dari 15 
siswa 
3. Siswa menjawab pertanyaan  apersepsi yang diberikan 
Guru  dengan mengingat kembali pelajaran yang 
pernah diperoleh 
Minimal dilakukan 
oleh  6 siswa  
Dilakukan oleh 
kurang dari 6 
siswa 
 Penyajian Masalah  
1. Siswa mencari masalah yang berhubungan dengan 
materi yang akan dipelajari untuk membangkitkan 
minat dan rasa ingin tahunya 
Minimal dilakukan 
oleh 15 siswa  
Dilakukan oleh 
kurang dari 15 
siswa 
2. Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan arahan yang 
diberikan guru untuk membuka pengetahuan dan 
membangkitkan keingin tahuan siswa tentang materi 
yang akan dipelajari 
Minimal dilakukan 
oleh  6 siswa  
Dilakukan oleh 
kurang dari 6 
siswa 
3. Siswa memperhatikan guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran dan  kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan 
Minimal dilakukan 
oleh 15 siswa  
Dilakukan oleh 
kurang dari 15 
siswa 
B. Kegiatan Inti  
 Menetapkan Perencanaan Masalah  
1. Siswa memposisikan diri  pada kelompok sesuai 
dengan arahan guru 
Minimal dilakukan 
oleh 15 siswa  
Dilakukan oleh 
kurang dari 15 
siswa 
2. Siswa bekerjasama dalam kelompok untuk melakukan 
mengerjakan LKPD. 
Minimal dilakukan 
oleh 15 siswa  
Dilakukan oleh 
kurang dari 15 
siswa 
3. Siswa bekerjasama dalam mengerjakan kembar kerja 
peserta Didik dan mempersiapkan diri untuk presentasi 
kelompok.  
Minimal dilakukan 
oleh 15 siswa  
Dilakukan oleh 
kurang dari 15 
siswa 
 Menilai Perencanaan  
1. Beberapa kelompok yang terpilih mempresentasikan 
kesimpulan eksperimen mereka di depan kelas 
Minimal dilakukan 
oleh 2 kelompok 
Dilakukan oleh 1 
kelompok 
2. Siswa mengikuti jalannya diskusi dengan berdiskusi 
sesuai arahan guru   
Minimal dilakukan 
oleh 15 siswa  
Dilakukan oleh 
kurang dari 15 
siswa 







Aspek yang diamati 
Kerlaksanaan 
Ya Tidak 
terhadap kesimpulan yang disampaikan  beberapa 
kelompok yang sedang presentasi dan siswa 
memperhatikan guru mengenalkan kosa kata ilmiah 
yang baru. 
oleh 15 siswa  kurang dari 15 
siswa 
 Menilai Hasil Perencanaan  
1. Siswa mengikuti bimbingan guru untuk membuat 
kesimpulan yang benar dari ekperimen yang dilakukan 
Minimal dilakukan 
oleh 15 siswa  
Dilakukan oleh 
kurang dari 15 
siswa 
2. Siswa mengajukan pertanyaan tentang materi yang 
belum dipahaminya. 
Minimal dilakukan 
oleh  6 siswa  
Dilakukan oleh 
kurang dari 6 
siswa 
C. Penutup  
 Menyimpulkan  
1. Siswa mengikuti bimbingan guru untuk mengaitkan 
materi yang diperoleh dengan materi selanjutnya 
Minimal dilakukan 
oleh 15 siswa  
Dilakukan oleh 
kurang dari 15 
siswa 
2. Siswa berpikir, mencari, menemukan dan menjelaskan 
penerapan konsep yang dipelajari. 
Minimal dilakukan 
oleh 6 siswa  
Dilakukan oleh 
kurang dari 6 
siswa 
3. Siswa memperhatikan  latihan-latihan soal yang 
diberikan guru 
Minimal dilakukan 
oleh 15 siswa  
Dilakukan oleh 
kurang dari 15 
siswa 
4. Siswa mengakhiri pembelajaran sesuai dengan arahan 
guru. 
Minimal dilakukan 
oleh 15 siswa  
Dilakukan oleh 
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DISTRIBUSI HASIL OBSERVASI KETERLAKSANAAN OLEH GURU 
MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING   
 
Aktivitas Guru  
Pertemuan Pertama  Petemuan Kedua  
O-1 O-2 O-3 Total  
Rata-
rata 





Ø  Identifikasi Masalah                         
1.      Guru mempersiapkan siswa 
agar siap mengikuti pembelajaran 
1 1 1 3 1 
100
% 
1 1 1 3 1 
100% 
2.      Guru menjelaskan 
secaraumum tentang tata cara 
pembelajaran dengan 
menggunakan model 
pembelajaran Problem Solving. 
1 1 1 3 1 
100
% 
1 1 1 3 1 
100% 
3.      Guru memberikan 
pertanyaan  apersepsi kepada 
siswa untuk mengingat kembali 
pelajaran yang pernah diperoleh 
1 1 1 3 1 
100
% 
1 1 1 3 1 
100% 
Rata-rata  1 1 1 3 1 100 1 1 1 3 1 100% 






Aktivitas Guru  
Pertemuan Pertama  Petemuan Kedua  
O-1 O-2 O-3 Total  
Rata-
rata 





Ø  Penyajian Masalah                         
1.      Guru mengarahkan siswa 
untuk mencari masalah yang 
berhubungan dengan materi yang 
akan dipelajari untuk 
membangkitkan minat dan rasa 
ingin tahu siswa 
1 1 1 3 1 
100
% 
0 1 1 2 0,67 67% 
2.      Guru memberikan 
pertanyaan-pertanyaan arahan 
untuk membuka pengetahuan 
membangkitkan keingintahuan 
siswa tentang materi yang akan 
dipelajari 
1 1 1 3 1 
100
% 
1 1 1 3 1 100% 
3.      Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan menjelaskan 
kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan 
1 0 1 2 0,67 67% 1 1 1 3 1 100% 






Aktivitas Guru  
Pertemuan Pertama  Petemuan Kedua  
O-1 O-2 O-3 Total  
Rata-
rata 




B. Kegiatan Inti                         
Ø  Menetapkan Perencanaan Masalah 
1.      Guru membagi siswa 
menjadi beberapa kelompok yang 
anggotanya heterogen 
1 1 1 3 1 
100
% 
0 0 1 1 0,33 33% 
2.      Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk 
bekerja sama dalam mengerjakan 
LKPD di setiap kelompok.  
1 1 1 3 1 
100
% 
1 1 1 3 1 100% 
3.      Guru membimbing dan 
mengarahkan siswa selama 
mereka melakukan eksperimen 
dalam kelompok  
1 1 1 3 1 
100
% 
1 1 1 3 1 100% 
Rata-rata  1 1 1 3 1 
100
% 
0,67 0,67 1 2,33 0,78 78% 






Aktivitas Guru  
Pertemuan Pertama  Petemuan Kedua  
O-1 O-2 O-3 Total  
Rata-
rata 




1.      Guru mempersilahkan 
beberapa kelompok untuk 
mempresentasikan kesimpulan 
eksperimen mereka  
1 1 1 3 1 
100
% 
1 1 1 3 1 100% 
2.      Guru membimbing dan 
mengarahkan jalannya diskusi   
1 1 1 3 1 
100
% 
1 1 1 3 1 100% 
3.      Guru memberikan umpan 
balik terhdap kesimpulan yang 
disampaikan siswa dan 
mengenalkan kosa kata ilmiah 
yang baru. 
0 1 1 2 0,67 67% 1 1 1 3 1 100% 
Rata-rata  0,67 1 1 2,67 0,89 89% 1 1 1 3 1 100% 






Aktivitas Guru  
Pertemuan Pertama  Petemuan Kedua  
O-1 O-2 O-3 Total  
Rata-
rata 




1.      Guru membimbing siswa 
membuat kesimpulan yang benar 
dari ekperimen yang dilakukan 
1 1 1 3 1 
100
% 
1 1 1 3 1 100% 
2.      Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk 
mengajukan pertanyaan tentang 
materi yang belum dipahami. 
1 1 1 3 1 
100
% 
1 0 1 2 0,67 67% 
Rata-rata  
1 1 1 3 1 
100
% 
1 0,5 1 2,5 0,83 83% 
C. Penutup 
Ø  Menyimpulkan 
1.      Guru membimbing siswa 
mengaitkan materi yang diperoleh 
dengan materi selanjutnya 
1 1 1 3 1 
100
% 






Aktivitas Guru  
Pertemuan Pertama  Petemuan Kedua  
O-1 O-2 O-3 Total  
Rata-
rata 




2.      Guru membimbing siswa 
untuk berpikir, mencari, 
menemukan dan menjelaskan 
penerapan konsep yang dipelajari. 
1 0 1 2 0,67 67% 1 1 1 3 1 100% 
3.      Guru memberikan latihan-
latihan soal 
1 1 1 3 1 
100
% 
1 0 1 2 0,67 67% 
4.      Guru menutup dan 
mengakhiri pembelajaran. 
1 1 1 3 1 
100
% 
1 1 1 3 1 100% 

















DISTRIBUSI HASIL OBSERVASI KETERLAKSANAAN OLEH SISWA 
MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING   
 
Aktivitas Siswa 
Pertemuan Pertama  Petemuan Kedua  










A. Pendahuluan  
Ø  Identifikasi Masalah 
1.      Siswa mempersiapkan diri 
mengikuti pembelajaran seperti 
yang diarahkan Guru 
1 1 1 3 1 100% 1 1 1 3 1 100% 
2.      Siswa memperhatikan 
penjelasan Guru tentang tata cara 
pembelajaran dengan 
menggunakan model 
pembelajaran Problem Solving . 
1 1 1 3 1 100% 1 1 1 3 1 100% 
3.      Siswa menjawab pertanyaan  
apersepsi yang diberikan Guru  
dengan mengingat kembali 
pelajaran yang pernah diperoleh 
1 1 1 3 1 100% 1 1 1 3 1 100% 
rata-rata  1 1 1 3 1 100% 1 1 1 3 1 100% 






Ø  Penyajian Masalah 
1.      Siswa mencari masalah yang 
berhubungan dengan materi yang 
akan dipelajari untuk 
membangkitkan minat dan rasa 
ingin tahunya 
1 1 1 3 1 100% 0 1 1 2 0,67 67% 
2.      Siswa menjawab 
pertanyaan-pertanyaan arahan 
yang diberikan guru untuk 
membuka pengetahuan dan 
membangkitkan keingin tahuan 
siswa tentang materi yang akan 
dipelajari 
1 1 1 3 1 100% 1 1 1 3 1 100% 
3.      Siswa memperhatikan guru 
menjelaskan tujuan pembelajaran 
dan  kegiatan pembelajaran yang 
akan dilakukan 
1 0 1 2 0,67 67% 1 1 1 3 1 100% 
rata-rata  1 0,67 1 2,67 0,89 89% 0,67 1 1 2,67 0,89 89% 
B. Kegiatan Inti 






1.      Siswa memposisikan diri  
pada kelompok sesuai dengan 
arahan guru 
1 1 1 3 1 100% 1 1 1 3 1 100% 
2.      Siswa bekerjasama dalam 
kelompok untuk melakukan 
mengerjakan LKPD. 
1 1 1 3 1 100% 1 1 1 3 1 100% 
3.      Siswa bekerjasama dalam 
mengerjakan kembar kerja peserta 
Didik dan mempersiapkan diri 
untuk presentasi kelompok.  
1 1 1 3 1 100% 1 1 1 3 1 100% 
rata-rata  1 1 1 3 1 100% 1 1 1 3 1 100% 
Ø  Menilai Perencanaan 
1.      Beberapa kelompok yang 
terpilih mempresentasikan 
kesimpulan eksperimen mereka di 
depan kelas 






2.      Siswa mengikuti jalannya 
diskusi dengan berdiskusi sesuai 
arahan guru   
1 1 1 3 1 100% 1 1 1 3 1 100% 
3.      Siswa memperhatikan 
umpan balik yang diberikan guru 
terhadap kesimpulan yang 
disampaikan  beberapa kelompok 
yang sedang presentasi dan siswa 
memperhatikan guru mengenalkan 
kosa kata ilmiah yang baru. 
0 1 1 2 0,67 67% 1 1 1 3 1 100% 
rata-rata  0,67 1 1 2,67 0,89 89% 1 1 1 3 1 100% 
Ø  Menilai Hasil Perencanaan 
1.      Siswa mengikuti bimbingan 
guru untuk membuat kesimpulan 
yang benar dari ekperimen yang 
dilakukan 
1 1 1 3 1 100% 1 1 1 3 1 100% 
2.      Siswa mengajukan 
pertanyaan tentang materi yang 
belum dipahaminya. 
1 1 1 3 1 100% 1 0 1 2 0,67 67% 







Ø  Menyimpulkan 
1.      Siswa mengikuti bimbingan 
guru untuk mengaitkan materi 
yang diperoleh dengan materi 
selanjutnya 
1 1 1 3 1 100% 1 1 1 3 1 100% 
2.      Siswa berpikir, mencari, 
menemukan dan menjelaskan 
penerapan konsep yang dipelajari. 
1 1 1 3 1 100% 1 1 1 3 1 100% 
3.      Siswa memperhatikan  
latihan-latihan soal yang diberikan 
guru 
1 0 1 2 0,67 67% 1 1 1 3 1 100% 
4.      Siswa mengakhiri 
pembelajaran sesuai dengan 
arahan guru. 
1 1 1 3 1 100% 1 1 1 3 1 100% 
















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
R-1 3 1 1 1 1 2 1 1 0 0 11 32 
R-2 2 1 2 1 1 0 1 1 0 0 9 27 
R-3 2 0 2 1 1 1 1 1 1 0 10 30 
R-4 3 1 2 1 2 2 1 1 1 2 16 47 
R-5 3 2 2 1 1 1 1 2 1 1 15 44 
R-6 2 1 1 1 1 2 1 1 0 0 10 30 
R-7 2 1 1 1 0 1 1 1 1 3 12 33 
R-8 3 1 1 1 1 2 1 1 0 0 11 32 
R-9 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 12 36 
R-10 3 1 1 1 1 2 1 1 1 1 13 38 
R-11 3 1 1 2 1 0 1 0 0 0 9 26 
R-12 2 1 1 1 1 0 1 1 1 0 9 27 
R-13 3 1 2 1 1 4 1 1 2 4 20 55 
R-14 3 1 1 1 1 2 1 1 0 0 11 32 
R-15 2 0 1 0 0 0 0 0 0 0 3 9 
R-16 3 1 1 1 2 2 1 1 0 0 12 35 
R-17 3 1 2 1 2 1 1 1 1 1 14 41 























1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
R-1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 78 
R-2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 32 84 
R-3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 32 84 
R-4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 36 92 
R-5 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 35 88 
R-6 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 35 90 
R-7 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 31 82 
R-8 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 31 82 
R-9 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 31 82 
R-10 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 82 
R-11 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 36 92 
R-12 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 30 76 
R-13 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 38 96 
R-14 3 3 4 3 2 4 3 3 3 4 32 82 
R-15 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 34 86 
R-16 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 32 82 
R-17 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 31 82 



















EXAMINE VARIABLES=pretest postest BY kelas 
  /PLOT BOXPLOT STEMLEAF NPPLOT 
  /COMPARE GROUPS 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 
  /CINTERVAL 95 
  /MISSING LISTWISE 









 Valid Missing Total 


















Mean 33,7647 2,43372 
95% Confidence 




Upper Bound 38,9240  
5% Trimmed Mean 33,9608  
Median 32,0000  
Variance 27,971  
Std. Deviation 5,28872  
Minimum 9,00  
Maximum 55,00  
Range 46,00  
Interquartile Range 11,00  
Skewness -,208 ,550 












Mean 84,7059 1,28270 
95% Confidence 




Upper Bound 87,4251  
5% Trimmed Mean 84,5621  
Median 82,0000  
Variance 100,691  
Std. Deviation 10,03450  
Minimum 76,00  
Maximum 96,00  
Range 20,00  
Interquartile Range 7,00  
Skewness ,624 ,550 
Kurtosis -,051 1,063 
 
 
















,225 17 ,220 ,942 17 ,116 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Pre-test Keterampilan Berpikir Kritis 
Stem-and-Leaf Plots 
Pre-test Keterampilan Berpikir Kritis Stem-and-Leaf Plot for 
kelas= Kelas Eksperimen 
 
 Frequency    Stem &  Leaf 
 
     1,00 Extremes    (=<9) 
     3,00        2 .  677 
     6,00        3 .  002223 
     3,00        3 .  568 
     2,00        4 .  14 
     1,00        4 .  7 







 Stem width:     10,00 
 Each leaf:        1 case(s) 
 
Pre-test Keterampilan Berpikir Kritis Stem-and-Leaf Plot for 
kelas= Kelas Eksperimen 
 
 Frequency    Stem &  Leaf 
 
     1,00 Extremes    (=<9) 
     3,00        2 .  677 
     6,00        3 .  002223 
     3,00        3 .  568 
     2,00        4 .  14 
     1,00        4 .  7 
     1,00 Extremes    (>=55) 
 
 Stem width:     10,00 
 Each leaf:        1 case(s) 
 























Post-test Keteampilan Berpikir Kritis 
Stem-and-Leaf Plots 
Post-test Keteampilan Berpikir Kritis Stem-and-Leaf Plot for 
kelas= Kelas Eksperimen 
 
 Frequency    Stem &  Leaf 
 
     2,00        7 .  68 
     9,00        8 .  222222244 
     2,00        8 .  68 
     3,00        9 .  022 
     1,00        9 .  6 
 
 Stem width:     10,00 











































  /TESTVAL=0 
  /MISSING=ANALYSIS 
  /VARIABLES=postest 
  /CRITERIA=CI(.95). 
T-Test 
One-Sample Statistics 
 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Post-test Keteampilan 
Berpikir Kritis 


























































No. Pretest Posttest 
Gain  Gain  
<g> % 
R-1 32 78 0,68 68 
R-2 27 84 0,78 78 
R-3 30 84 0,77 77 
R-4 47 92 0,85 85 
R-5 44 88 0,79 79 
R-6 30 90 0,86 86 
R-7 33 82 0,73 73 
R-8 32 82 0,74 74 
R-9 36 82 0,72 72 
R-10 38 82 0,71 71 
R-11 26 92 0,89 89 
R-12 27 76 0,67 67 
R-13 55 96 0,91 91 
R-14 32 82 0,74 74 
R-15 9 86 0,85 85 
R-16 35 82 0,72 72 
R-17 41 82 0,69 69 








REKAPITULASI  GAIN  YANG DINORMALISASI <g> TIAP ASPEK 
KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS 
 
No  Kode Siswa  
Menganalisis Argumen  Menganalisis Argumen  
Gain 
(%) Pretest Posttest 
1 2 Jumlah  1 2 Jumlah  
1 R-1 3 1 4 2 3 5 25 
2 R-2 2 1 3 4 3 7 80 
3 R-3 2 0 2 4 3 7 83 
4 R-4 3 1 4 4 3 7 75 
5 R-5 3 2 5 4 3 7 67 
6 R-6 2 1 3 4 2 6 60 
7 R-7 2 1 3 4 2 6 60 
8 R-8 3 1 4 4 2 6 50 
9 R-9 2 1 3 4 2 6 60 
10 R-10 3 1 4 4 4 8 100 
11 R-11 3 1 4 4 4 8 100 
12 R-12 2 1 3 4 3 7 80 
13 R-13 3 1 4 4 4 8 100 
14 R-14 3 1 4 3 3 6 50 
15 R-15 2 0 2 4 3 7 83 
16 R-16 3 1 4 4 2 6 50 
17 R-17 3 1 4 3 2 5 25 
Rata-rata  2,59 0,94 3,53 2,75 3,37 4,39 68 
 
No  Kode Siswa  
Mengobservasi dan 
mempertimbangkan 







3 4 Jumlah  3 4 Jumlah   
1 R-1 1 1 2 3 3 6 67 
2 R-2 2 1 3 3 3 6 60 
3 R-3 2 1 3 3 3 6 60 
4 R-4 2 1 3 4 4 8 100 
5 R-5 2 1 3 4 4 8 100 
6 R-6 1 1 2 3 4 7 83 
7 R-7 1 1 2 3 3 6 67 







No  Kode Siswa  
Mengobservasi dan 
mempertimbangkan 







3 4 Jumlah  3 4 Jumlah  
 
9 R-9 1 1 2 3 3 6 67 
10 R-10 1 1 2 3 3 6 67 
11 R-11 1 2 3 3 3 6 60 
12 R-12 1 1 2 3 3 6 67 
13 R-13 2 1 3 4 4 8 100 
14 R-14 1 1 2 4 3 7 83 
15 R-15 1 0 1 4 3 7 86 
16 R-16 1 1 2 3 3 6 67 
17 R-17 2 1 3 3 3 6 60 
Rata-rata 1,35 1,00 2,35 3,29 3,24 6,53 74 
 




Mempertimbangkan  Gain 
(%) Pretest Posttest 
5 6 Jumlah  5 6 Jumlah  
1 R-1 1 2 3 3 3 6 60 
2 R-2 1 0 1 4 3 7 86 
3 R-3 1 1 2 4 3 7 83 
4 R-4 2 2 4 4 4 8 100 
5 R-5 1 1 2 3 4 7 83 
6 R-6 1 2 3 4 4 8 100 
7 R-7 0 1 1 3 3 6 71 
8 R-8 1 2 3 3 3 6 60 
9 R-9 1 2 3 3 3 6 60 
10 R-10 1 2 3 3 3 6 60 
11 R-11 1 0 1 4 4 8 100 
12 R-12 1 0 1 2 3 5 57 
13 R-13 1 4 5 4 4 8 100 
14 R-14 1 2 3 2 4 6 60 
15 R-15 0 0 0 4 3 7 88 
16 R-16 2 2 4 4 3 7 75 
17 R-17 2 1 3 3 3 6 60 















7 8 Jumlah  7 8 Jumlah  
1 R-1 1 1 2 3 3 6 67 
2 R-2 1 1 2 3 3 6 67 
3 R-3 1 1 2 3 3 6 67 
4 R-4 1 1 2 3 3 6 67 
5 R-5 1 2 3 3 3 6 60 
6 R-6 1 1 2 3 3 6 67 
7 R-7 1 1 2 3 3 6 67 
8 R-8 1 1 2 3 3 6 67 
9 R-9 1 1 2 3 3 6 67 
10 R-10 1 1 2 3 3 6 67 
11 R-11 1 0 1 3 3 6 71 
12 R-12 1 1 2 3 3 6 67 
13 R-13 1 1 2 3 3 6 67 
14 R-14 1 1 2 3 3 6 67 
15 R-15 0 0 0 3 3 6 75 
16 R-16 1 1 2 3 3 6 67 
17 R-17 1 1 2 3 3 6 67 










9 10 Jumlah  9 10 Jumlah  
1 R-1 0 0 0 3 3 6 75 
2 R-2 0 0 0 3 3 6 75 
3 R-3 1 0 1 3 3 6 71 
4 R-4 1 2 3 3 4 7 80 
5 R-5 1 1 2 4 3 7 83 
6 R-6 0 0 0 4 4 8 100 
7 R-7 1 3 4 3 4 7 75 
8 R-8 0 0 0 3 4 7 88 
9 R-9 1 1 2 3 4 7 83 
10 R-10 1 1 2 3 3 6 67 
11 R-11 0 0 0 4 4 8 100 
12 R-12 1 0 1 3 3 6 71 













9 10 Jumlah  9 10 Jumlah  
14 R-14 0 0 0 3 4 7 88 
15 R-15 0 0 0 3 4 7 88 
16 R-16 0 0 0 3 4 7 88 
17 R-17 1 1 2 4 4 8 100 




















































































































































































(Foto bersama Wakil kepala sekolah (kiri) dan guru mata pelajaran IPA(kanan)  
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